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ABSTRAK 
 
Daniaty Fitri (2019): PengaruhKeterampilan Guru Membuka dan Menutup 
Pelajaran Terhadap Motivasi Belajar SiswaPada Mata 
Pelajaran Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar siswa, 2) pengaruh 
yang signifikan antara keterampilan guru menutup pelajaran terhadap motivasi belajar 
siswa, 3) pengaruh yang signifikan anatara keterampilan guru membuka dan menutup 
pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh adanya siswa yang kurang memperhatikan materi yang 
dijelaskanoleh guru dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini terlihat dari siswa yang 
masih main-main pada saat belajar, siswa kurang bisa mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, dan siswa kurang bis amenjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
X Akuntansi. Objek penelitian ini adalah pengaruh keterampilan guru membuka, 
menutup pelajaran dan motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 
96 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, keterampilan guru membuka pelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi belajar, yaitu nilai thitung = 6,151 > 1,986 = ttabel, dan sig = 0,000 < 
5%, jadi Ha “diterima” dan Ho “ditolak”, keterampilan guru menutup pelajaran 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa yaitu nilai thitung = 
5,858 >1,986 = ttabel, dan sig = 0.000< 5%, jadi Ha “diterima” dan Ho “ditolak” dan 
keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran terhadap motivasi belajar siswa 
diperoleh F = 63,974 >3,09 (nilai F tabel F(0,05;2;94) = 3,09) dan sig = 0,000 < 5 % yang 
berarti Ha “diterima” dan Ho “ditolak” dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Besar presentase pengaruh keterampilan guru membuka 
dan menutup pelajaran terhadap motivasi belajar siswa sebesar 57,9% sedangkan 
sisanya 42,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
 
Kata Kunci: Keterampilan Guru Membuka, Menutup Pelajaran, Motivasi Belajar 
Siswa 
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ABSTRACT 
DaniatyFitri(2019): The Influence of Teacher Skills in Opening and Closing the 
Lesson toward Student Learning Motivation on Business 
Economy Subject at Vocational High School of 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
This research aimed at knowing 1) the significantinfluence of teacher skill in opening 
the lesson toward student learning motivation, 2) the significantinfluence of teacher skill 
in closingthe lesson toward student learning motivation, and 3) the significantinfluence 
of teacher skills in opening andclosing the lesson toward student learning motivationat 
Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  It was instigated by the 
students who did not pay attention to the material explained by the teacher in teaching 
and learning activity and it could be seen from students who played in the learning, who 
could not do the task given by the teacher, and who could not answer the questions 
addressed by the teacher.  It was a quantitative research.  The subjects of this research 
were the tenth-grade students of accounting class, and the objects were teacher skills in 
opening andclosing the lesson, and student learning motivation.  96 students were the 
population of this research.  Questionnaire and documentation were the techniques of 
collecting the data.  Multiple linear regression was the analysis technique used to test 
the hypothesis.  Based on the research findings and data analyses, teacher skill in 
opening the lesson influenced significantly student learning motivation, the score of 
tobserved 6.151 was higher than ttable 1.986 and sig 0.000 was lower than 5%, so Ha was 
accepted and H0 was rejected; teacher skill in closing the lesson influenced significantly 
student learning motivation, the score of tobserved 5.858 was higher than ttable 1.986 and 
sig 0.000 was lower than 5%, so Ha was accepted and H0 was rejected;and teacher skills 
in opening andclosing the lesson influenced significantly student learning motivation, 
the score of Fobserved63.974 was higher than Ftable(F(0.05;2;94)) 3.09 and sig 0.000 was 
lower than 5%, so Ha was accepted and H0 was rejected.  It could be concluded that 
there was a significantinfluence of teacher skills in opening andclosing the lesson 
toward student learning motivationat Vocational High School of Muhammadiyah 2 
Pekanbaru.  The percentage of the influence was 57.9%, and the rest 42.1% was 
influenced by other variables. 
 
Keywords: Teacher Skills in Opening and Closing the Lesson, Student Learning 
Motivation 
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 لخصم
): تأثُز مهارة المذرس فٍ افتتاح الذرس واختتامه علً دافع التعلم لذي التلامُذ فٍ مادة 2019دانُاتٍ فطزٌ، (
 بكنبارو.  9الاقتصاد التجارٌ بالمذرست الثانىَت المهنُت المحمذَت 
 
) انخأثُش انهبو فٍ يهبسة انًذسس فٍ افخخبح انذسس ػهً دافغ انخؼهى نذي 1هزا انبحث َهذف إنً يؼشفت:  
) انخأثُش انهبو فٍ 3)انخأثُش انهبو فٍ يهبسة انًذسس فٍ اخخخبو انذسس ػهً دافغ انخؼهى نذي انخلايُز، 2انخلايُز، 
نذي انخلايُز فٍ يبدة الاقخصبد انخجبسٌ ببنًذسست  يهبسة انًذسس فٍ افخخبح انذسس واخخخبيه ػهً دافغ انخؼهى
بكُببسو. خهفُت هزا انبحث أٌ بؼض انخلايُز لاَهخًىٌ ششح انًذسس ػُذ ػًهُت انخؼهُى،  2انثبَىَت انًهُُت انًحًذَت 
س، وبؼض وَخأكذ رنك ببنُظش إنً أٌ انخلايُز َهؼبىٌ ػُذ انخؼهى، وبؼض انخلايُز لاَؼًهىٌ انىاجبت انخٍ كهفهب انًذس
انخلايُز لاَجُبىٌ الأسئهت انخٍ أنقبهب انًذسس. هزا انبحث بحث كًٍ. أفشاد هزا انبحث حلايُز انفصم انؼبشش نهؼهىو 
الإحصبئُت. يىضىع هزا انبحث يهبسة انًذسس فٍ افخخبح انذسس واخخخبيه ودافغ انخؼهى نذي انخلايُز. يجخًغ هزا 
ٍ هزا انبحث اسخببَت وحىثُق. أسهىة انخحهُم انًسخخذو لاخخببس انفشضُت فٍ حهًُزا. أسهىبب جًغ انبُبَبث ف 66انبحث 
هزا انبحث هى اَحذاس انخط انًخؼذد. بُبء ػهً َخُجت انبحث وححهُم انبُبَبث، كبَج يهبسة انًذسس فٍ افخخبح انذسس 
%، وهكزا 5<  000،0و سُج =  جذولt=  6،6،1>  151،6= حسبة tحؤثش حأثُشا هبيب ػهً دافغ انخؼهى، ورنك 
أصبحج انفشضُت انبذَهت يقبىنت وانفشضُت انصفشَت يشدودة، ويهبسة انًذسس فٍ اخخخبو انذسس حؤثش حأثُشا هبيب 
%، وهكزا 5<  000،0و سُج =  جذولt=  6،6،1>  ،5،،5=  حسبةtػهً دافغ انخؼهى نذي انخلايُز، ورنك أٌ 
ُت انصفشَت يشدودة، ويهبسة انًذسس فٍ افخخبح انذسس واخخخبيه ػهً دافغ أصبحج انفشضُت انبذَهت يقىنت وانفشض
%، 5<  000،0) و سُج = 60،3=  )46،2:  50،0()  Fجذول  F( َخُجت  60،3>  436،36=  Fانخؼهى نذي انخلايُز
نهبو فٍ يهبسة وهكزا أصبحج انفشضُت انبذَهت يقبىنت وانفشضُت انصفشَت يشدودة، وًَكٍ الاسخُببط بىجىد انخأثُش ا
انًذسس فٍ افخخبح انذسس واخخخبيه ػهً دافغ انخؼهى نذي انخلايُز فٍ يبدة الاقخصبد انخجبسٌ ببنًذسست انثبَىَت 
 % فأثّش ػهُه يخغُش آخش. 1،24% ، وأيب انببقٍ بقذس 6،35بكُببسو بقذس  2انًهُُت انًحًذَت 
 
 التلاميذ.امه، دافع التعلم لذي مهارة المذرس فٍ افتتاح الذرس واختتالكلماث الأساسُت:
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari sebuah proses pendidikan 
formal. Dimana seorang guru memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks 
dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu untuk 
mewujudkan pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan 
yaitu keterampilan mengajar.  
Dalam proses pembelajaran di kelas, seorang guru yang profesional 
harus menguasai keterampilan dasar dalam mengajar. Keterampilan mengajar 
ini merupakan kemampuan khusus yang harus dikuasai oleh guru untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran yang akan laksanakan. Tanpa adanya 
keterampilan mengajar yang baik, maka tujuan pembelajaran yang akan di 
capai tidak akan terlaksana.  
Menurut Nurdin Mansur menyatakan bahwa guru memiliki 
kedudukan penting dalam pendidikan terutama dalam hal tugas dan tanggung 
jawabnya yang berat dalam mencerdasakan siswanya. Maka untuk itu, guru 
harus melengkapi dirinya dengan berbagai keterampilan mengajar yang dapat 
mengoptimalkan perannya terhadap siswa. ada delapan keterampilan guru 
dalam mengajar yaitu:
1
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1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
2. Keterampilan bertanya dasar 
3. Keterampilan memberikan penguatan 
4. Keterampilan mengadakan variasi 
5. Keterampilan menjelaskan 
6. Keterampilan bertanya 
7. Keterampilan mengelola kelompok kecil 
8. Keterampilan pembelajaran perorangan 
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, salah 
satu keterampilan guru yang harus dimiliki adalah keterampilan membuka 
dan menutup pelajaran. Keterampilan membuka pelajaran adalah pernyataan 
guru yang dilakukan pertama kali dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan tujuan untuk menciptakan suasana siap mental dan 
menimbulkan perhatian siswa agar berpusat pada hal-hal yang akan 
dipelajari. Sedangkan keterampilan menutup pelajaran adalah mengakhiri 
kegiatan inti pembelajaran.  
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran dilakukan oleh guru 
pada awal dan akhir pelajaran. Pelajaran yang dibuka dan diakhiri dengan 
baik dapat menarik perhatian siswa. Guru dapat mengemukakan hal-hal atau 
ide yang akan menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga akan tertarik 
mengikuti pelajaran dari guru. Dengan kata lain keterampilan membuka dan 
menutup pela jaran akan menimbulkan motivasi belajar siswa. Menurut 
Helmiati melalui keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran 
dapat menimbulkan motivasi siswa.
2
 Apabila siswa sudah memiliki motivasi 
dalam belajar maka tujuan pembelajaran akan tercapai, dengan tercapainya 
tujuan pembelajaran maka dapat dikatakan seorang guru itu berhasil dalam 
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mengajar. Dari permasalahan tersebut, guru diharapkan dapat menguasai 
tentang keterampilan dasar dalam mengajar, dimana salah satu keterampilan 
tersebut adalah keterampilan membuka dan menutup pelajaran.   
Dalam proses pembelajaran, motivasi belajar sangat diperlukan siswa 
sebagai subjek yang melakukan proses belajar. Tanpa adanya motivasi 
seseorang tidak akan bisa melakukan tindakan untuk belajar, karena 
keinginannya untuk belajar tidak akan muncul tanpa adanya motivasi yang 
kuat. Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya 
pendorong (driving force) atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang 
kuat dalam diri siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.
3
 
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru, guru sudah melakukan 
pembelajaran dengan baik dan efektif dalam menggunakan  keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran. Seperti diawal pembelajaran guru 
memberikan apersepsi kepada siswa, menggunakan media pembelajaran yang 
menarik untuk menimbulkan motivasi belajar siswa, guru memberikan contoh 
materi pelajaran kemudian mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan 
guru menutup pelajaran dengan merangkum isi materi pembelajaran yang telah 
di ajarkan. Guru sudah melakukan keterampilan membuka dan menutup 
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pelajaran dengan baik. Namun, penulis masih melihat motivasi belajar siswa 
masih tergolong rendah. 
Dalam hal ini penulis menemukan gejala umum terkait dengan 
motivasi belajar siswa, diantaranya :  
1. Siswa kurang memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar, hal ini terlihat dari siswa yang masih main-main 
pada saat belajar. 
2. Siswa kurang bisa mengerjakan tugas yang diberikan  guru. 
3. Siswa kurang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh keterampilan guru 
membuka dan menutup pelajaran terhadap motivasi belajar siswa khususnya di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang terletak 
dijalan KH. Ahmad Dahlan No 90 Sukajadi Pekanbaru. Tidak berbeda dengan 
sekolah lain Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
(setingkat Sekolah Menengah Atas) merupakan sekolah swasta yang didirikan 
oleh perserikatan Muhammadiyah dan berada dalam naungan Kementrian 
Agama, juga merupakan turut serta dalam menjalankan fungsi pendidikan bagi 
warga negara. 
Berdasarkan uraian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul, “Pengaruh  Keterampilan Guru Membuka dan Menutup 
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 
Penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul 
tersebut agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul 
penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Keterampilan Mengajar Guru 
Menurut Lisa Wahyuni keterampilan mengajar adalah 
kemampuan yang dimillki seorang guru dalam melakukan pengajaran 
kepada siswanya sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran yang 
diajarkan.
4
 Keterampilan mengajar guru yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah kemampuan khusus yang dimiliki guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan secara efektif dan 
efisien. 
2. Keterampilan Membuka Pelajaran 
Menurut Asria Azis menyebutkan bahwa kegiatan membuka 
pelajaran dapat membantu guru dalam dalam mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar.
5
 Keterampilan membuka pelajaran yang di maksud dalam 
penelitian ini adalah keterapilan guru dalam menciptakan suasana siap 
belajar siswa baik fisik, fsikis maupun emosional siswa. 
3. Keterampilan Menutup Pelajaran 
Menurut Helmiati menyebutkan kegiatan menutup pelajaran 
adalah kegiatan mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Dalam mengakhiri 
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Dalam Belajar, Journal Of EST, Volume 2 Nomor 2, 2016, hlm. 72 
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pelajaran ini, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan gambaran 
menyeluruh tentang semua materi yang telah di pelajari, mengetahui tingkat 
penyerapan siswa terhadap materi dan mengetahui tingkat keberhasilan guru 
dalam proses pembelajaran.
6
 Keterampilan menutup pelajaran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan dalam menyudahi 
kegiatan pembelajaran atau gambaran menyeluruh dari proses belajar 
mengajar yang sudah berlangsung. 
4. Motivasi Belajar Siswa 
Menurut Thursan Hakim motivasi belajar adalah suatu dorongan 
kehendak yang menyebabkan seorang melakukan suatu perbuatan untuk 
mencapai tujuan tertentu.
7
 Motivasi belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu daya penggerak atau pendorong dari dalam diri siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar, untuk menambah pengetahuan serta 
pengalaman sehingga tujuan yang diinginkan akan tercapai. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka dapat diidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
a. Keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran pada mata 
pelajaran ekonomi bisnis di sekolah menengah kejuruan 
muhammadiyah 2 pekanbaru sudah baik. 
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b. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis masih 
rendah. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
d. Pengaruh keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis 
disekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru masih 
rendah. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya, 
maka peneliti membatasi permasalahan pada penelitian ini yaitu : 
a. Seberapa besar Pengaruh Keterampilan Guru Membuka pelajaran 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
b. Seberapa besar Pengaruh Keterampilan Guru Menutup Pelajaran 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
c. Seberapa besar Pengaruh Keterampilan Guru Membuka dan Menutup 
Pelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
a. Seberapa Besar Pengaruh Keterampilan Guru Membuka Pelajaran 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru ?”.  
b. Seberapa Besar Pengaruh Keterampilan Guru Menutup Pelajaran 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru ?”.  
c. Seberapa Besar Pengaruh Keterampilan Guru Membuka dan Menutup 
Pelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru ?”.  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan 
penelitian ini yaitu :  
a. Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Keterampilan Guru 
Membuka Pelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Keterampilan Guru 
Menutup Pelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
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Pelajaran Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Keterampilan Guru 
Membuka dan Menutup Pelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
rangka upaya membantu guru dalam mengembangkan keterampilan 
mengajar terutama keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
sehingga akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
b. Bagi Guru  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
bahan masukan bagi guru dalam melakukan keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa. 
c. Bagi Siswa 
Sebagai informasi untuk siswa dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
d. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperluas ilmu 
pengetahuan penulis, keterampilan dan kecakapan dalam membuat 
karya tulis ilmiah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teori 
1. Keterampilan Mengajar Guru  
Keterampilan berasal dari kata terampil yang artinya cukup 
dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) keterampilan adalah kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas. Sedangkan mengajar menurut Buchari Alma adalah 
segala upaya yang dilakukan dengan sengaja guna menciptakan proses 
belajar pada siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
8
 Guru 
adalah profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus .  
Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru 
adalah suatu profesi khusus yang memerlukan keahlian khusus, dimana 
guru harus memiliki suatu ilmu pengetahuan yang berakaitan dengan 
profesi menjadi guru, mereka dituntut untuk mengetahui keterampilan-
keterampilan dalam mengajar agar tidak terjadi kebosanan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
a. Pengertian Keterampilan Membuka Pelajaran 
Menurut Ni Nyoman Padmadewi, Luh Putu Artini & Dewa 
Ayu Eka Agustini menyebutkan keterampilan membuka pelajaran 
adalah suatu upaya atau kegiatan mengkondisikan para siswa agar 
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Alfabeta, 2010), hlm. 12 
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mereka termotivasi dan memperhatikan apa yang mereka pelajari. Hal 
tersebut bertujuan untuk memberikan efek positif terhadap proses 
belajar dan mengajar (PBM).
9
 
Menurut Nurhasnawati dan Afiza menyebutkan keterampilan 
membuka pelajaran merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan 
oleh guru, sebelum memasuki materi atau inti dari sebuah pelajaran. 
Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran yang meliputi mental siswa, menciptakan suasana 
komunikatif antara guru dan siswa, dan menimbulkan perhatian siswa 
kepada materi yang akan dipelajari.
10
 
Menurut Hamid Harmadi menyebutkan keterampilan 
membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk 
mengaitkan pengalaman siswa dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
di capai. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menciptakan prakondisi 
agar mental dan perhatian siswa tertuju pada materi pelajaran yang 
akan dipelajari mereka. Kegiatan membuka pelajaran dimaksudkan 
untuk menyiapkan mental siswa gara ikut merasa terlibat memasuki 
persoalan yang akan dibahas dan dapat memicu minat serta pemusatan 
perhatian siswa pada materi pelajaran yang akan dibicarakan dalam 
kegiatan pelajaran.
11
 Selanjutnya, Zainal Asril keterampilan membuka 
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pelajaran adalah suatu usaha atau kegiatan guru dalam mensetting 
kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi siswa dapat 
dibimbing atau terlibat dengan kegaiatan mendatang, atau guru 
menciptakan konsisi siswa, agar perhatiannya terpusat pada apa yang 
akan dipelajari sehingga usaha tersebut dapat memberikan dampak 
yang positif terhadap kegiatan pembelajaran.
12
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
membuka pelajaran adalah kegiatan yang disiapkan oleh guru dalam 
rangka menyiapkan mental siswa untuk siap belajar agar perhatian 
siswa hanya berpusat pada penjelasan yang hanya diberikan oleh guru. 
b. Pengertian Keterampilan Menutup Pelajaran 
Zainal Asril menyebutkan keterampilan menutup pelajaran 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengemukan kembali pokok-pokok pelajaran. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh pakar pendidikan 
menyatakan bahwa kemajuan hasil belajar paling besar terjadi pada 
saat akhir pelajaran dengan cara memberikan sesuatu ringkasan 
pokok-pokok materi yang sudah dibicarakan. Kegiatan menutup 
pelajaran dilakukan bukan diakhir jam pelajaran, akan tetapi pada 
setiap akhir pokok pembahasan selama satu jam pelajaran.
13
 
Menurut Ni Nyoman Padmadewi, Luh Putu Artini dan 
Dewa Ayu Eka Agustini menyebutkan keterampilan menutup 
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pelajaran adalah aktivitas yang dilakukan dalam mengakhiri proses 
pembelajaran dengan merangkum materi yang diajarkan. Kegiatan 
utama dalam menutup pelajaran adalah membuat rangkuman materi 
pelajaran, mengonsolidasikan perhatian siswa kepada permasalahan 
utama dalam diskusi sehingga informasi yang mereka peroleh dapat 
menumbuhkan ketertarikan dan kemampuan mereka untuk   
mempelajari materi baru yang akan dipelajari berikutnya, dan 
memberikan umpan balik dalam bentuk saran untuk mempelajari 
materi pelajaran baru.
14
 
Menurut Hamid Harmadi menyebutkan keterampilam 
menutup pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk 
menyimpulkan atau mengakhiri kegiatan inti. Menutup pelajaran juga 
dapat dilakukan pada akhir setiap penggal kegiatan.
15
 Selain itu, 
Menurut Nurhasnawati dan Afiza menyebutkan keterampilan menutup 
pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri 
pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Usaha menutup pelajaran ini 
dimaksudkan untuk member gambaran menyeluruh tentang apa yang 
dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan 
tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.
16
 
Berdasarkan pedapat diatas, dapat disimpulkan keterampilan 
menutup pelajaran adalah kegiatan untuk mengakhiri kegiatan inti 
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pelajaran dengan menyimpulkan materi yang telah selesai di bahas 
pada proses belajar mengajar. 
c. Tujuan Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  
1). Tujuan Keterampilan Membuka Pelajaran 
Tujuan kegiatan keterampilan membuka pelajaran adalah 
sebagai berikut : 
a) Menyiapkan mental murid terhadap apa yang akan dipelajari. 
b) Menimbulkan minat tertentu kepada pelajaran yang akan 
diberikan. 
c) Menimbulkan motivasi dan perhatian siswa untuk menghadapi 
tugas-tugas yang akan dikerjakan. 
d) Siswa tahu batas-batas yang akan dikerjakan. 
e) Siswa mempunyai gambaran yang jelas tentang pendekatan 
yang mungkin akan digunakan dalam pembelajaran. 
f) Siswa mengetahui antara pengalaman-pengalaman yang telah 
dikuasai dengan hal-hal baru yang akan dipelajari yang masih 
asing bagi siswa.
17
 
 
2) Tujuan keterampilan Menutup Pelajaran 
Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Memberi gambaran yang menyeluruh tentang materi yang 
telah dipelajari oleh siswa. 
b) Mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari. 
c) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam mengajar.18 
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d. Prinsip-Prinsip Penggunaan dalam Keterampilan Membuka dan 
Menutup Pelajaran 
Prinsip-prinsip yang harus dipertimbangkan dalam 
penggunaan membuka dan menutup pelajaran sebagai berikut : 
1) Kebermaknaan 
Dalam menarik perhatian atau memperoleh motivasi siswa, guru 
dapat memilih cara atau alat yang bermanfaat bagi siswa dan yang 
memiliki relevansi denan bahan pelajaran dan tujuan pengajaran. 
2) Berurutan dan Berkesinambungan  
Kegiatan yang dilakukan guru dalam mengenalkan dan merangkum 
kembali-pokok-pokok penting pelajaran hendaknya merupakan 
bagian dari kesatuan yang utuh. Perwujudan prinsip berurutan dan 
berkesinambungan ini memerlukan adanya suatu susunan bahan 
pelajaran yang tepat, sesuai dengan minat siswa, ada kaitan yang 
jelas dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki oleh 
siswa.
19
 
 
e. Komponen Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
1) Komponen Keterampilan Membuka 
a) Menarik Perhatian Siswa  
Perhatian siswa pertama-tama harus ditimbulkan dengan 
memberikan perhatian terlebih dahulu hal-hal yang akan 
dipelajari. Ada berbagai cara yang digunakan oleh guru untuk 
menarik perhatian siswa, antara lain: 
(1) Gaya mengajar guru. Untuk menarik perhatian siswa 
dapat diusahakan penggunaan mengajar yang bervariasi. 
Dalam proses pembelajaran perhatian siswa terhadap 
materi yang akan dipelajari sangat dituntut. Sedikitpun 
tidak diharapkan adanya siswa yang tidak 
memperhatikan atau yang kurang memperhatikan 
penjelasan guru. Oleh karena itu, guru berperan penting 
untuk memperhatikan variasi mengajarnya. 
(2) Penggunaan media pengajaran. Untuk menarik perhatian 
siswa dapat digunakan berbagai macam media pengajarn 
seperti gambar, model, sekema dan sebagainya. Dengan 
pemilihan dan penggunaan media yang tepat, guru dapat 
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memperoleh keuntungan siswa dapat tertarik 
perhatiannya dan timbul motivasinya untuk belajar. 
(3) Pola interaksi yang bervariasi. Agar siswa tertarik dan 
memusatkan perhatiannya pada pelajaran guru dapat 
menggunakan berbagai macam pola interaksi yang 
bervariasi.
20
 
 
b) Menimbulkan motivasi 
Menimbulkan motivasi dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, antara lain: 
(1) Dengan kehangatan dan keantusiasan. Guru hendaknya 
bersikap ramah, antusias, bersahabat, hangat, dan akrab. 
Sikap yang demikian itu dapat menimbulkan rasa senang 
dalam mengerjakan tugas sehingga timbul motivasi 
untuk belajar. 
(2) Dengan menimbulkan rasa ingin tahu. Motivasi belajar 
siswa dapat timbul jika guru dapat menimbulkan rasa 
ingin tahu dan keheranan siswa. Misalnya dengan 
menunjukan gambar seri, mendemonstrasikan sesuatu, 
menceritakan suatu kejadian, kemudian guru 
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan hal 
gambar, peristiwa atau cerita tersebut. 
(3) Mengemukakan ide yang bertentangan. Untuk 
menimbulkan motivasi siswa guru dapat mengemukan 
ide-ide yang bertentangan dengan mengemukakan 
masalah atau kondisi-kondisi dari kenyataan sehari-hari. 
Dengan memperhatikan minat siswa guru dapat 
menimbulkan motivasi siswa dengan cara menyesuaikan 
topik pelajaran dengan minat siswa. 
(4) Memperhatikan minat siswa. Motivasi siswa dapat 
timbul dengan cara guru menyesuaikan topik pelajaran 
dengan minat siswa. Minat siswa merupakan gudang 
bagi aktivitas yang dapat direncanakan oleh guru untuk 
menimbulkan motivasi.
21
 
 
c) Memberi acuan  
Dalam hubungannya dengan membuka pelajaran, 
memberi acuan diartikan sebagai usaha mengemukakan secara 
spesifik dan singkat serangkaian alternatif yang 
memungkinkan siswa memperoleh gambaran yang jelas 
tentang hal-hal yang akan dipelajari dan cara yang hendak 
ditempuh dalam mempelajari bahan pelajaran. Adapun usaha 
dan cara memberikan acuan itu antara lain:  
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(1) Mengemukakan tujuan dan batas pelajaran. Guru 
hendaknya terlebih dahulu mengemukakan tujuan 
pelajaran dan batas-bats tugas yang harus dikerjakan oleh 
siswa agar memperoleh gambaran yang jelas tentang 
ruang lingkup bahan pelajaran yang akan dipelajari dan 
tugas-tugas yang harus dikerjakan. 
(2) Menyarankan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. Pada permulaan pelajaran atau pada saat 
tertentu selama penyajian pelajaran, guru hendaknya 
memberikan saran-saran tentang langkah-langkah yang 
harus ditempuh oleh siswa dalam belajar. 
(3) Mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas. Pada 
permulaan pelajaran, guru harus memberikan apersepsi 
untuk meningkatkan siswa pada pelajaran yang berlalu, 
setelah siswa paham materi yang lalu kemudian guru 
melanjutkan dengan bertanya kepada siswa tentang 
pengalaman masalah pokok yang akan dibahas agar guru 
dapat dengan mudah untuk merangkai masalah pokok 
yang akan dibahas tersebut. 
(4) Mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan oleh 
guru sebelum memulai menjelaskan bahan pelajaran 
akan mengarahkan siswa dalam mengantisipasi isi 
pelajaran yang akan dipelajari.
22
 
 
d) Memberi kaitan 
Untuk mempermudah pemahaman siswa dalam 
mengajarkan pelajaran yang baru guru perlu menghubungkan 
bahan pengait, antara lain: 
(1) Membuat kaitan antara aspek-aspek yang relevan dari 
mata pelajaran yang telah dipelajari. 
(2) Membandingkan dan mempertentangkan pengetahuan 
baru dengan pengetahuan yang telah dikuasai. 
(3) Menjelaskan konsep-konsep atau pengertian terlebih 
dahulu sebelum pembelajaran itu diberikan secara rinci.
23
 
 
2) Komponen Keterampilan Menutup 
a) Meninjau kembali  
Guru meninjau kembali, apakah inti pelajaran yang telah 
diajarkan itu sudah dikuasi oleh siswa. Adapun cara meninjau 
kembali itu adalah:  
1) Merangkum inti pelajaran 
2) Membuat ringkasan 
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b) Mengevaluasi 
Untuk mengetahui apakah siswa telah memperoleh 
wawasan yang utuh tentang sesuatu yang sudah diajarkan, 
guru melakukan penilaian. Bentuk-bentuk evaluasi itu ialah:
24
 
1) Mendemonstrasikan keterampilan 
2) Mengaplikasikan ide baru pada situasi lain 
3) Mengekspresikan pendapat siswa sendiri 
4) Soal-soal tertulis.25 
 
f. Indikator Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran  
Adapun indikator keterampilan membuka dan menutup 
pembelajaran menurut Nurhasnawati & Afiza adalah sebagai berikut: 
1) Keterampilan Membuka Pelajaran  
a) Memfokuskan perhatian dan membangkitkan minat siswa 
(1) Mengaitkan materi dengan berita-berita terkini 
(2) Menyampaikan cerita  
(3) Menyinggung tentang tugas-tugas yang dilakukan siswa 
 
b) Menimbulkan motivasi 
(1) Memberikan kehangatan dan menunjukan sikap antusias 
seperti guru menunjukan sikap yang ramah, antusias, 
besahabat dan keakraban dengan siswa  
(2) Menimbulkan rasa ingin tahu dengan cara guru 
menunjukan gambar, mendemontrasikan sesuatu, 
menceritakan suatu kejadian yang berkaitan dengan materi 
yang akan dipelajari 
(3) Mengemukakan dan probelama-problemayang berbeda 
dengan kenyataan sehari-hari. 
 
c) Memberi acuan 
(1) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
(2) Menyampaikan garis besar pembelajaran 
(3) Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran  
 
d) Mengaitkan pelajaran yang telah dipelajri dengan topic baru 
(1) Meninjau kembali sampai sejauh mana siswa dapat 
memahami pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 
(2) Membandingkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
dengan materi yang akan disampaikan. 
2) Keterampilan Menutup Pelajaran 
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a) Melakukan tinjauan kembali pada materi yang telah 
disampaikan, dengan cara membuat rangkuman atau ringkasan 
mengenai materi yang telah dijelaskan.  
b) Mengadakan evaluasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah disampaikan dengan cara menyuruh siswa 
untuk mendemonstrasikan keterampilan yang telah 
dipahaminya, menerapkan ide-ide baru, mengekspresikan 
pendapat sendiri, dan guru memberikan soal-soal tertulis 
dalam bentuk uraian. 
c) Memberikan tindak lanjut yaitu dalam bentuk, pekerjaan 
rumah, merancang sesuatu atau berkunjung ke suatu tempat.
26
 
 
Indikator lain mengenai guru membuka dan menutup 
pelajaran, yaitu yang dikemukakan oleh Mulyasa adalah, sebagai 
berikut: 
1) Keterampilan Membuka Pelajaran 
a) Menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan materi 
yang akan disajikan. 
b) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garis besar 
materi yang akan dipelajari. 
c) Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan 
tugas-tugas yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan. 
d) Mendayagunakan media dan sumber-sumber belajar yang 
sesuai dengan materi yang akan disajikan. 
e) Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman 
peserta didik terhadap pelajaran yang lalu maupun untuk 
menjenjangi kemampuan awal berkaitan dengan bahan yang 
akan dipelajari. 
 
2) Keterampilan Menutup Pelajaran 
a) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari 
(kesimpulan bisa dilakukan oleh guru dan juga siswa). 
b) Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat 
pencapaian tujuan dan kefektifan pembalajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c) Guru menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus 
dipelajari, dan tugas-tugas yang harus dikerjakan sesuai 
dengan pokok bahasan yang akan dipelajari. 
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d) Guru memberikan post tes baik secara lisan, tulisan, maupun 
perbuatan.
27
  
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan 
belajar.Motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam 
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu 
kegiatan dalam rangka penvapaian tujuan.
28
 Menurut MCDonald 
(Suyanto dan Asep Jihad) motivasi adalah perubahan energi pada diri 
seseorang yang ditandai dengan perasaan dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan.
29
 Sedangkan belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu sendiri dengan lingkungannya.
30
 
Menurut Dimyanti dan Mudijono, motivasi belajar merupakan 
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar atau dorongan 
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia 
(perilaku belajar). Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal 
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku.
31
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Menurut Agus Suprijono  menyebutkan motivasi belajar 
adalah proses yang memberikan semangat belajar, arah dan kegigihan 
perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 
penuh energi, terarah dan bertahan lama.
32
 Selanjutnya menurut 
Martinis Yamin motivasi belajar adalah daya penggerak psikis dalam 
diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan 
menambah keterampilan, pengalaman.
33
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis dalam 
diri siswa yang mampu menimbulkan kegiatan belajar, 
menumbuhkan gairah, perasaan senang, dan semangat untuk 
belajar.siswa dengan motivasi belajar yang kuat akan mencurahkan 
perhatian, bekerja keras dan konsisten dalam kegiatan belajarnya.  
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Adapun fungsi motivasi belajar menurut Syaiful Bahri 
Djamaraha adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi sebagai pendorong kekuatan 
Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi 
karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk 
belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. 
 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap 
siswa itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang 
kemudian berubah dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini 
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siswa sudah melakukan aktifitas belajar dengan segenap jiwa 
dan raga. 
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
Siswa yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
diabaikan. Seorang siswa yang ingin mendapatkan sesuatu dari 
suatu mata pelajaran tersebut, tidak mungkin dipaksakan untuk 
mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti siswa akan 
mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan sesuatu yang 
akan dicari. Sesuatu yang dicari siswa merupakan tujuan yang 
akan dicapainya.
34
 
 
Menurut Sadirman, fungsi motivasi belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut.
35
 
 
Menurut Oemar Hamlik, adapun fungsi motivasi belajar siswa 
diantaranya: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sutau perbuatan. Artinya 
tanpa adanya motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
36
 
 
Menurut Zalyana AU, fungsi motivasi belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
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1) Mendorong individu untuk bergerak, dalam hal ini motivasi 
sebagai motor penggerak. 
2) Menentukan arah perbuatan, motivasi dalam hal ini memberi 
arah terhadap suatu perbuatan yang akan dikerjakan. 
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuataan mana yang 
harus dikerjakan yang selaras dengan tujuan.
37
 
 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi motivasi belajar siswa adalah mendorong siswa untuk 
bergerak, menentukan arah perbuatan dan menyeleksi perbuatan yang 
akan dilakukan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Saur Tampubolon, terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi motivasi diantaranya: 
1) Faktor individual, seperti kematangan atau pertumbuhan,  
kecerdasan, latihan, rangsangan, serta faktor pribadi. 
2) Faktor sosial, seperti keluarga atau keadaan rumah tangga, guru 
dan cara membelajarkannya.
38
 
 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya: 
1) Cita-cita atau Anspirasi, yaitu target yang ingin dicapai. 
2) Kemampuan belajar, siswa yang mempunyai kemampuan 
belajar tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar. 
3) Kondisi siswa, motivasi belajar berhubungan dengan kondisi 
fisik dan kondisi psikologis. 
4) Kondisi lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar, yaitu undur yang 
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil. 
6) Upaya guru membelajarkan siswa, upaya tersebut berorientasi 
pada kepentingan siswa yang diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar.
39
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Menurut Syamsu Yusuf, motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor internal dan faktor eksternal: 
1) Faktor internal, terdiri dari faktor fisik dan psikologis. Faktor 
fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan 
penampilan individu. Sedangkan faktor psikologis 
berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau 
menghambat aktivitas belajar siswa. 
2) Faktor eksternal, terdiri dari faktor sosial dan non-sosial. 
Faktor sosial merupakan faktor yang berasal dari manusia di 
sekitar lingkungan siswa. Sedangkan faktor non-sosial berasal 
dari keadaan atau kondisi fisik di sekitar siswa.
40
 
 
Menurut Slameto, motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut: 
1) Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, 
mengerti dan memecahkan masalah. 
2) Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan 
melaksankan tugas-tugas bukan untuk memperoleh 
pengetahuan atau kecakapan tetapi untuk memperoleh status 
dan harga diri.
41
 
3) Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan 
pelajaran dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari 
orang lain atau teman-teman. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar diantaranya faktor internal yang terdiri dari fisik dan 
psikologis  dan faktor eksternal yang terdiri dari faktor sosial dan 
non-sosial. Berbagai faktor tersebut perlu diperhatikan oleh siswa 
agar memiliki motivasi yang tinggi sehingga tujuan yang ingin 
dicapai dapat terlaksana. 
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d. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 
Terdapat beberapa bentuk motivasi belajar siswa yang dapat 
dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar siswa dikelas, 
diantaranya: 
1) Memberi angka 
Banyak siswa belajar untuk mencapai angka yang baik dan 
berusaha dengan segenap tenaga.Angka itu merupakan motivasi 
yang kuat. 
2) Hadiah 
Hadiah dapat meningkatkan motivasi bila setiap orang 
mempunyai harapan untuk memperolehnya. 
3) Saingan 
Persaingan sering mempertinggi hasil belajar, baik persaingan 
individual maupun persaingan antar kelompok. 
4) Sering memberi ulangan 
Siswa lebih giat belajar, apabila tahu akanada ulangan atau tes 
dalam waktu singkat. 
5) Mengetahui hasil 
Mengetahui hasil yang baik pekerjaan memperbesar kegiatan 
belajar. 
6) Kerja sama 
Bersama-sama melakukan suatu tugas, bantu-membantu dalam 
menunaikan suatu tugas, mempertinggi kegiatan belajar. 
7) Tugas yang “challenging” 
Memberi siswa kesempatan memperoleh sukses dalam pelajaran 
dan tugas yang sulit akan merangsangnya untuk mengeluarkan 
kesanggupan anak dan merupakan motivasi yang baik. 
8) Teguran dan Pujian  
Digunakan untuk memotivasi belajar siswa agar siswa lebih giat 
dalam belajar dalam memupuk susasan yang menyenangkan.
42
 
 
Menurut Hamzah B. Uno, bentuk-bentuk motivasi belajar 
diantaranya: 
1) Penghargaan secara verbal 
Penghargaan verbal mengandung makna interaksi dan 
pengalaman pribadi yang langsung untuk siswa, apalagi 
penghargaan verbal itu diberikan di depan orang banyak dan 
dapat memotivasi belajar siswa. 
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2) Nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan 
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
3) Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai 
4) Dengan mengetahui hasil yang telah dicapai maka motivasi 
belajar siswa lebih kuat, baik itu dilakukan karena ingin 
mempertahankan hasil belajar yang telah baik, maupun 
memperbaiki hasil belajar yang kurang memuaskan.
43
 
 
Oemar Hamalik menambahkan beberapa bentuk motivasi 
belajar sebagai berikut: 
1) Pemberian pujian, pujian dapat ditunjukkan baik secara verbal 
maupun nonverbal. 
2) Kompetisi dan kooperasi. 
3) Pemberian harapan.44 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bentuk-bentuk motivasi belajar siswa adalah dengan memberi 
angka, hadiah, teguran dan pujian, penghargaan secara verbal, serta 
memberitahukan haisl kerja yang telah dicapai. 
e. Indikator Motivasi Belajar 
Indikator atau petunjuk yang dapat dijadikan sebagai acuan 
bagi motivasi belajar siswa adalah, sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar. 
2) Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Memiliki harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar. 
5) Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.45 
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Indikator lain mengenai motivasi belajar siswa tidak jauh 
berbeda, yaitu yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno adalah, 
sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
46
 
 
Menurut Nana Sudjana, indikator motivasi belajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 
3) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya. 
4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 
oleh guru. 
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan.47 
 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa indikator motivasi belajar siswa terdiri atas 
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar, adanya 
semangat dan kebutuhan dalam belajar, memiliki harapan dan cita-
cita masa depan, adanya pemberian penghargaan dalam proses 
belajar, adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik. 
 
 
 
                                                             
46
   Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) 
47
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 61 
28 
 
 
 
4. Materi Peran Pelaku Kegiatan Ekonomi 
a) Produksi  
Produksi adalah kegiatan menambah faedah atau kegunaan 
suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat 
dalam memenuhi kebutuhan. Produksi dibagi menjadi dua yaitu 
produksi barang dan jasa. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi yaitu : 
1) Faktor produksi alam yaitu semua kekayaan yang terdapat dialm 
semesta yang dapat digunakan dalam proses produksi. Terdiri dari 
tanah, air, sinar matahari, udara dan barang tambang. 
2) Faktor produksi tenaga kerja yaitu faktor produksi insani yang 
secara langsung maupun tidak langsung menjalanan kegiatan 
produski. Dapat dikelompokan menjadi dua yaitu kemampuan 
berdasrkan keahlliannya dan sifat kerjanya. 
3) Faktor produksi modal yaitu penunjang dalam mempercepat atau 
menambah kemampuan dalam memproduksi.  
4) Faktor produski keahian yaitu keahlian atau kemampuan yang 
digunakan seseorang dalam mengkoordinasikan dan mengelola 
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Perilaku produsen yaitu : 
1) Mencari keuntungan dengan menghasilkan barang atau jasa 
sebanyak-banyaknya melalui modal sedikit mungkin. 
29 
 
 
 
2) Produsen menetapkan biaya produksi berdasarkan faktor input 
produksi.  
3) Produsen menghasilkan barang atau jasa sesuai kebutuhan 
konsumen sesuai dengan tren yang diminati masyarakat.  
Biaya produksi yaitu semua pengorbanan yang harus 
dilakukan untui suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan 
satuan uang menurut harga pasar yang berlaku baik yang sudah 
terjadi maupun akan terjadi. Biaya dikelompokan menjadi tiga yaitu 
biaya tetap, biaya variabel dan biaya total. 
b) Konsumsi  
Adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi nilai guna 
suatu barang dan jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi yaitu : 
1) Faktor ekonomi ada tiga yaitu tingkat pendapatan, tingkat harga  
barang dan jasa dan ketersediaan barang dan jasa. 
2) Faktor non ekonomi ada empat yaitu  jumlah tanggungan 
keluarga, tingkat pendidikan, tempat tinggal dan lingkungan 
sosial, budaya, agama dan adat istiadat. 
c) Peran pelaku kegiatan ekonomi 
1) Peran rumah tangga konsumsi. Ada dua peran pelaku rumah 
tangga konsumsi yaitu sebagai konsumen, sebagai konsumen 
rumah tangga konsumsi membeli barang dan jasa yang dihasilkan 
oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhannya. Selain berperan 
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sebagai konsumen rumah tangga konsumsi juga berperan  
penyedia jasa faktor produksi seperti tenaga kerja, tanah dan 
modal. 
2) Rumah tangga produsen. Dilihat dari segi kepemilikannya rumah 
tangga produsen dibedakan menjadi perusahaan milik Negara dan 
perusahsaan milik swasta. Perannya yaitu menghasilkan barang 
dan jasa, membayar harga barang faktor-faktor produksi dan 
melakukan inovasi pada produksi barang. 
3) Rumah tangga pemerintah. Pemerintah memiliki peran dalam 
kegiatan ekonomi membuat kebijakan kegiatan ekonomi, 
memberikan subsidi kepada masyarakat,  
4) Masyarakat luar negeri. Yaitu pelaku kegiatan ekonomi yang juga 
berperan penting. Seperti kegiatan impor dan ekspor, memberikan 
pinjaman bagi rumah tangga produsen dan pemerintah.
48
 
5. Pegaruh Keterampilan Guru Membuka dan Menutup Pelajaran 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Guru merupakan sesorang yang terhormat dalam kehidupan 
masyarakat, karena guru dianggap mampu membekali siswa dengan 
memberikan ilmu pengetahuan. Dalam memberikan ilmu pengetahuan 
kepada siswa, guru dituntut mengajar dengan baik. Dimana guru harus 
mempunyai beberapa keterampilan. Keterampilan mengajar penting 
dimiliki oleh setiap guru karena dapat membuat proses pembelajaran 
                                                             
48
 Alam S, Ekonomi Kelompok Perminatan Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SMA/MK Kelas 
X, (Yogyakarta : Penerbit Erlangga, 2010), hlm. 45 
31 
 
 
 
lebih efektif. Salah satu keterampilan dalam mengajar adalah 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan kunci 
bagi seorang guru dalam memulai sebuah proses pembelajaran. Jika 
seorang guru berhasil dalam menggunakan keteramapilan membuka dan 
menutup pelajaran maka akan menimbulkan motivasi belajar siswa. 
Keterampilan membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan 
guru yang dilakukan pada pertama kali kegiatan pembelajaran dengan 
tujuan untuk menciptkan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian 
siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. Sedangkan 
keterampilan menutup pelajaran adalah mengakhiri kegiatan inti 
pelajaran. Keterampilan menutup pelajaran pada dasarnya memberikan 
seluruh gambaran tentang proses belajar mengajar yang telah dipelajari 
oleh siswa.
49
 
Menurut Ramayulis menyebutkan keterampilan membuka 
pelajaran komponenya meliputi, menarik perhatian siswa seperti gaya 
mengajar, penggunaan media pembelajaran atau pola interaski yang 
bervariasi, menimbulkan motivasi, menimbulkan rasa ingin tahu, dan 
memperhatikan minat atau interaksi siswa, memberi acuan melalui 
berbagai usaha dan memberikan apersepsi. Sedangkan keterampilan 
menutup pelajaran meliputi meninjau kembali penguasaan materi dan 
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melakukan evaluasi.
50
 Selanjutnya Wenny Irawaty Sitorus dan Janah 
Sojanah keterampilan membuka dan menutup pelajaran meliputi 
kemampuan guru dalam menarik perhatian siswa dan memberi 
menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa, mengaitkan materi yang 
akan dipelajari dengan materi sebelumnya, dan menarik kesimpulan dari 
pelajaran yang telah dipelajari.
51
 Guru yang bisa menguasai keterampilan 
mengajar terutama dalam keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
adalah guru yang berhasil dalam mencapai tujuan pelajaran yang 
diinginkan. Karena keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
merupakan kegiatan penting agar setiap pertemuan tatap muka belajar 
mengajar menghasilkan kesan sosial psikologis yang positif bagi siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa guru harus menguasai keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran supaya siswa yang akan di ajarkan akan termotivasi 
dan mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Motivasi dalam 
belajar sangatlah diperlukan, karena jika tidak memiliki motivasi apa 
yang ingin dicapai tidak akan bisa tercapai. 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 
oleh orang lain. 
1. Debby Adhila Ashanahan, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru”.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru “Baik” yaitu dengan persentase 
70,55%. Motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Pekanbaru berada pada kategori “cukup baik” yaitu dengan persentase 
60,75%.
52
 Penelitian yang dilakukan Debby Adhila Ashanahan tersebut 
pada satu sisi sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang motivasi belajar, 
sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Debby Adhila 
Ashanahan ingin melihat apakah ada pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan adalah pengaruh keterampilan guru membuka dan menutup 
pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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2. Annisa Mutmainnah “Pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup 
Pelajaran Terhadap Minat Belajar Geografi di Sekolah Menengah Atas 
Negerti Kota Bandung”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran termasuk dalam kategori 
“sedang” dengan presentase sebesar 32,14%, sedangkan minat belajar 
geografi termasuk dalam kategori “sedang” juga dengan presentase 
sebesar 52, 23%.
53
 Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Mutmainnah 
tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain 
berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang keterampilan 
guru membuka dan menutup pelajaran, sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Annisa Mutmainnah ingin melihat 
pengaruh keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran 
terhadap minar belajar. Sedangkan penelitiannya yang penulis lakukan 
adalah pengaruh keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di lapangan 
penelitian.Adapun variabel yang dioperasikan adalah keterampilan guru 
dalam membuka dan menutup pelajaran (variabel x) dan motivasi belajar 
siswa (variabel y). 
1. Variabel Bebas (X) yaitu keterampilan guru dalam membuka dan 
menutup pembelajaran, indikatornya sebagai berikut: 
a. Keterampilan Membuka Pembelajaran 
1) Guru menyampaikan materi peran pelaku kegiatan ekonomi 
dengan mengajak siswa untuk melihat kemudian mengaitkan 
materi berita-berita terkini  
2) Guru menyampaikan atau membahas hal yang berkaitan dengan 
materi pelajaran peran pelaku kegiatan ekonomi 
3) Guru menanyakan kepada siswa apakah ada tugas yang diberikan 
4) Guru menanyakan kabar kepada siswa   
5) Guru mengaitkan materi pelajaran peran pelaku kegiatan ekonomi 
dengan sesuatu kejadian yang terjadi langsung dimasyarakat 
6) Guru mengaitkan materi peran pelaku kegiatan ekonomi dengan 
masalah-masalah yang ada di lingkungan siswa 
7) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
8) Guru menyampaikan garis besar pembelajaran 
9) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran  
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10) Guru bertanya atau mengulas kembali materi pelajaran 
sebelumnya  
11) Guru bertanya kepada siswa apa yang diketahui mengenai materi 
pelajaran peran pelaku kegiatan ekonomi kemudian guru 
menjelaskan materi tersebut. 
b. Keterampilan Menutup Pembelajaran 
1) Guru menarik kesimpulan tentang materi peran pelaku kegiatan 
ekonomi yang telah dipelajari 
2) Guru mengajukan pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian 
keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
3) Guru memberikan bahan-bahan mengenai materi peran pelaku 
kegiatan ekonomi yang harus dipelajari siswa 
4) Guru memberikan tugas baik secara lisan, tulisan, maupun 
perbuatan tentang materi peran pelaku kegiatan ekonomi 
2. Variabel Terikat (Y) motivasi belajar, indikatornya sebagai berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 
1) Siswa membaca buku materi peran pelaku kegiatan ekonomi dan 
memahaminya 
2) Siswa menyimpulkan materi peran pelaku kegiatan ekonomi 
yang dibacanya 
3) Siswa membuat pertanyaan-pertanyaan tentang materi peran 
pelaku kegiatan ekonomi yang dibacanya 
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b. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar 
1) Siswa mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan materi 
peran pelaku kegiatan ekonomi  
2) Siswa berani bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam 
belajar 
3) Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas belajar 
4) Siswa berusaha memberikan ide atau pendapatnya 
5) Siswa dapat menyelesaikan tugas dengan kemampuannya sendiri 
c. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan 
1) Siswa ingin hasil belajar yang baik dan memuaskan 
2) Siswa ingin mendapatkan pekerjaan yang layak setelah 
menyelesaikan sekolahnya 
d. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 
1) Siswa mendapat pujian dari guru atas hasil belajarnya 
2) Siswa mendapatkan tepuk tangan dari guru serta teman-
temannya atas hasil belajarnya yang baik 
3) Siswa mendapatkan hadiah dari guru atas hasil belajarnya yang 
baik 
e. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik 
1) Siswa tidak ribut ataupun tidak keluar masuk kelas pada saat 
belajar 
2) Siswa menempatkan benda-benda dalam kelas dengan rapi. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar  
Sesuai dengan pengamatan penulis, maka penulis berasumsi: 
keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas, maka 
penulis berhipotesis sebagai berikut: 
a. Ha (Hipotesis Alternatif) 
1. Ada pengaruh keterampilan guru membuka pelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
2. Ada pengaruh keterampilan guru menutup  pelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
3. Ada pengaruh keterampilan guru membuka dan menutup 
pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 
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b. Ho (Hipotesis 0) 
1. Tidak ada pengaruh keterampilan guru membuka pelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
2. Tidak ada pengaruh keterampilan guru menutup pelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
3. Tidak ada pengaruh keterampilan guru membuka dan menutup 
pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yaitu kuantitatif. Metode yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah expost fakto. Metode expost fakto ialah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan kemudian 
melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan 
kejadian tersebut. Metode expost fakto bertujuan untuk melacak kembali jika 
dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya sesuatu.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Februari sampai 
tanggal 31 Mei 2019. Sedangkan penelitian ini penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang terletak dijalan KH. 
Ahmad Dahlan No 90 Sukajadi Pekanbaru. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian   
Subjek pada penelitian ini adalah Siswa Kelas X Akuntansi 1 , X 
Akuntansi 2 dan X Akuntansi 3 di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah 
pengaruh keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran 
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terhadap motivasi belajar siswa  belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
55
 Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas Kelas X Akuntansi 1, X Akuntansi 2, dan 
X Akuntansi 3 yang berjumlah 96 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Arikunto mengemukakan 
bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 100, 
maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjek besar, dapat diambil antara 
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
56
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TABEL III.1 
JUMLAH POPULASI PENELITIAN 
 
No Kelas Jumlah 
1 X Akuntansi 1 33 
2 X Akuntansi 2 31 
3 X Akuntansi 3 32 
 Jumlah 96 
Sumber: TU SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru Tahun 2018/2019 
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Untuk menetapkan ukuran sampel (n) apabila subjeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Dengan demikian sampel pada penelitian ini adalah 96 siswa 
kelas X Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Angket (Kuisioner) 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang aspek-aspek atau karakteristik yang melekat 
pada responden.
57
Angket ini digunakan untuk mengambil data tentang 
bagaimana keterampilan guru dalam membuka dan menutup 
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
                                                             
57
  Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publisihng, 2010), hlm. 75 
43 
 
 
 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Dalam hal ini penyebaran angket 
diberikan kepada siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan lembaran angket akan 
dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik 
kuantitatif. 
2. Dokumentasi 
Menurut Riduwan, dalam bukunya yang berjudul Metode dan 
Teknik Menyusun Proposal Penelitian, studi dokumentasi dalam 
pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data 
dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting 
dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian maupun 
di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian. Studi 
dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatannya di 
instansi/lembaga yang relevan dengan penelitian.
58
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil 
data biografi Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru, 
seperti profil sekolah, keadaan peserta didik, data peserta didik dan 
lainnya, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid.Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur 
dengan sesuai dengan kondisi responden yang sesungguhnya.
59 
Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment. Berikut rumus yang digunakan: 
  2222 )()(
))((
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Keterangan: 
 r = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N = Sampel 
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
X  = Jumlah seluruh skor X 
Y  = Jumlah seluruh skor Y 
Penentuan  valid  atau  tidaknya pernyataan  adalah  dengan  cara 
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan:60 
1) Jika rhitung  > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
2) Jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
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Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka 
instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
Uji validitas dan realibilitas bertujuan untuk mengetahui 
pernyataan yang digunakan, apakah sudah valid dan reliabel. Angket 
dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung  > rtabel (N=30, rtabel taraf 
signifikan 5% sebesar 0,361) dan dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
cronbach alpha > 0,60, Hasil pengujian validitas angket terangkum pada 
penjelasan sebagai berikut: 
TABEL III.2 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET 
KETERAMPILAN GURU MEMBUKA PELAJARAN) 
 
No Item r hitung r table Kesimpulan 
Keterangan 
 
1 0,449 0,361 Valid Digunakan 
2 0,246 0,361 Tidak Valid Tidak digunakan  
3 0,702 0,361 Valid Digunakan 
4 0,622 0,361 Valid Digunakan 
5 0,588 0,361 Valid Digunakan 
6 0,556 0,361 Valid Digunakan 
7 0,821 0,361 Valid Digunakan 
8 0,730 0,361 Valid Digunakan 
9 0,818 0,361 Valid Digunakan 
10 0,762 0,361 Valid Digunakan 
11 0,547 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 11 item 
pernyataan tentang keterampilan guru membuka pelajaran terdapat satu 
item yang memiliki nilai rhitung < rtabel, sehingga satu item tersebut 
dinyatakan tidak valid. Dengan demikian seluruh item pernyataan yang 
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dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang 
keterampilan guru membuka pelajaran adalah sebanyak 10 item. 
TABEL III.3 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET 
KETERAMPILAN GURU MENUTUP PELAJARAN) 
 
No 
Item 
r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,736 0,361 Valid Digunakan 
2 0,695 0,361 Valid Digunakan 
3 0,845 0,361 Valid Digunakan 
4 0,801 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 4 item 
pernyataan tentang keterampilan guru menutup pelajaran tidak terdapat 
item yang memiliki nilai rhitung < rtabel, sehingga seluruh item tersebut 
dinyatakan valid, sehingg seluruh item pernyataan yang dapat digunakan 
sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang keterampilan 
guru menutup pelajaran. 
TABEL III.4 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR SISWA) 
 
No 
Item 
r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,528 0,361 Valid Digunakan 
2 0,290 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
3 0,373 0,361 Valid Digunakan 
4 0,701 0,361 Valid Digunakan 
5 0,506 0,361 Valid Digunakan 
6 0,513 0,361 Valid Digunakan 
7 0,418 0,361 Valid Digunakan 
8 0,804 0,361 Valid Digunakan 
9 0,438 0,361 Valid Digunakan 
10 0,700 0,361 Valid Digunakan 
11 0,681 0,361 Valid Digunakan 
12 0,461 0,361 Valid Digunakan 
13 0,444 0,361 Valid Digunakan 
14 0,622 0,361 Valid Digunakan 
15 0,321 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 15 item 
pernyataan tentang motivasi belajar siswa terdapat dua item yang memiliki 
nilai rhitung < rtabel, sehingga dua item tersebut dinyatakan tidak 
valid.Dengan demikian seluruh item pernyataan yang dapat digunakan 
sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang motivasi belajar 
siswa adalah sebanyak 13 item. 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil 
yang tetap sama (konsisten). Rumus yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas yaitu :
61
 
     
 
   
   
     
  
   
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑S² = jumlah varians item 
S² = Varians total 
Untuk penentuan apakah intrumen reliabel atau tidak, bisa 
digunakan batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran dalam Duwi 
Prayitno, reliabilitas kurang dari 0,5 adalah kurang baik, sedangkan di 
atas 0,6 dapat diterima dan di atas 0,7 adalah baik.
62
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Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 
reliabilitas dari tabel berikut:  
TABEL III.5 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
ANGKET KETERAMPILAN GURU MEMBUKA  DAN MENUTUP 
PELAJARAN DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
Angket 
Jumlah 
Item 
Nilai cronbach 
alpha 
Kesimpulan Ket 
Keterampilan guru 
membuka pelajaran 
11 0,854 Baik Digunakan 
Keterampilan guru 
menutup pelajaran 
4 0,771 Baik Digunakan 
Motivasi belajar 
siswa 
15 0,812 Baik Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2019 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket keterampilan guru membuka pelajaran adalah sebesar 0,854 
> 0,60 dan angket keterampilan guru menutup pelajaran adalah sebesar 
0,771 > 0,60 sedangkan angket motivasi belajar siswa adalah sebesar 
0,812 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data 
tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen (angket) tersebut 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 
49 
 
 
 
guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan 
keadaan.
63
 
Dalam menganalisis data variabel keterampilan guru dalam  
membuka dan menutup pembelajaran dan motivasi belajar siswa yang di 
peroleh dari angket, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif, dengan rumus:
64
 
   
 
 
        
Keterangan:  
P = angka presentase  
F = frekuensi yang dicari  
N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran) dengan variabel 
Y (motivasi belajar siswa) diukur dengan skala nilai yaitu:
65
 
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3 
d. Hampir Tidak Pernah akan diberi skor 2 
e. Tidak Pernah akan diberi skor 1 
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Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut:
66
 
a. 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b. 61%-80% dikategorikan baik 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%-40% dikategorikan kurang baik 
e. 0%-20%  dikategorikan tidak baik. 
2. Perubahan Data Ordinal menjadi Data Interval 
Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh dari 
angket berupa data ordinal akan diubah menjadi data interval, yaitu 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
67
 
         
      
  
 
Keterangan : 
xi = Variabel data ordinal  
x = Mean (rata-rata)  
SD = Standar Deviasi 
3. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah 
Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
Dasar pengambilan keputusan : 
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Menurut Duwi Priyatno dalam bukunya SPSS Handbook 
menyatakan jika nilai signifikansi pada F Linearity (probabilitas) kurang 
dari 0,05 maka hubungan ke dua variabel adalah linier.68 Atau dengan kata 
lain : 
Jika probabilitas > 0.05   Ha ditolak dan Ho diterima  
Jika probabilitas < 0.05   Ha diterima dan Ho ditolak 
4. Uji Normalitas   
Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi yang sama 
dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak 
dapat menggunakan Chi kuadrat (X²).
69
 
X² 
      
  
 
Keterangan : 
X²=  Chi kuadrat hitung  
fn= Frekuensi yang diharapkan   
fi=  Frekuensi/jumlah data hasil observasi  
Kriteria : 
Chi kuadrat hitung > chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi normal  
Chi kuadrat hitung <chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal. 
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5. Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan guru 
membuka dan menutup pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 
2 Pekanbaru. Maka data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan análisis regresi linear dengan metode 
kuadrat terkecil.
70
 
Y =              
Dimana: 
a = 
                    
          
 
b1= 
                
    
        
 
b2 = 
                
    
        
 
Keterangan : 
Y = nilai yang diprediksikan 
a = konstanta atau bila harga X= 0 
b = koefisien regresi 
X1 = nilai variabel independen pertama 
X2 = nilai variabel independen kedua.
71
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Mencari signifikan korelasi antara tiga variabel bisa menggunakan 
rumus: 
         √
               
   
 
Dimana : 
R = angka indenks korelasi 
     = jumlah seluruh skor    dikalikan dengan skor y 
     = jumlah seluruh skor    dikalikan dengan skor y 
  
 
 = jumlah seluruh skor Y dikuadratkan  
6. Uji Hipotesis 
 Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap uji t 
(parsial) dan uji F (simultan); 
1) Uji Parsial 
Uji parsial masing-masing bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel indenpenden secara masing-masing terhadap variabel dependen 
maka dilakukan uji t dengan tingkat signifikan 5% dan Degree of Freedom 
(DF) = n-k-1. Untuk melaksanakan pengujian hipotesis peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS dengan kriteria pengujian : 
a. Jika thitung >  ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
b. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
2) Uji Simultan 
Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
indenpenden secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
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dependen. Sebelum membandingkan hal tersebut harus ditentukan tingkat 
kepercayaan dan derajat kebebasan Degree of Freedom (DF) = n-k-1 agar 
dapat ditentukan nilai krisisnya. Alpha yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 5%. 
a. Jika Fhitung  < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan yang berarti variabel indenpenden 
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
pengaruh yang signifikan yang berarti variabel independen secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
c. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Keterampilan Guru Membuka dan 
Menutup Pelajaran) Terhadap Variabel Y (Motivasi Belajar) 
Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Variabel Y 
dengan rumus:
72
 
 
KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
R² = R Square. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa pengaruh 
keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis dapat disimpulkan yaitu :  
1) keterampilan guru membuka pelajaran mempunyai besar pengaruh 
terhadap motivasi belajar, yaitu nilai thitung = 6,151 > 1,986 = ttabel, dan sig 
= 0,000< 5%, jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Presentase sumbangan 
pengaruh keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar 
siswa adalah sebesar 42,38% sedangkan 57,62% (100% - 42,38%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
2) Keterampilan guru menutup pelajaran mempunyai besar pengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa yaitu nilai thitung = 5,858 > 1,986 = ttabel, 
dan sig = 0.000 < 5%, jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Presentase 
sumbangan pengaruh keterampilan guru menutup pelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa adalah sebesar 40,83% sedangkan 59,17% (100% - 
40,83%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 
penelitian ini.  
3) Keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran mempunyai besar 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa yaitu  nilaiF = 63,974 > 3,09 
(nilai Ftabel F(0,05;2;94) = 3,09) dan sig = 0,000 < 5 %, jadi Ha diterima dan 
Ho ditolak. Kontribusi pengaruh keterampilan guru membuka dan 
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menutup pelajaran terhadap motivasibelajar siswa adalah 57,9% 
sedangkan sisanya 42,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukan dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan 
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Keterampilan membuka pelajaran sebaiknya guru selalu menanyakan 
tugas yang dilakukan siswa, guru selalu menjelaskan tujuan pembelajaran 
sebelum pelajaran dimulai, dan guru selalu meninjau kembali sejauh mana 
siswa memahami materi sebelumnya dengan cara memberikan pertanyaan. 
2. Keterampilan menutup pelajaran sebaiknya guru selalu memberikan 
bahan-bahan materi yang harus dipelajari oleh siswa dan guru selalu 
memberikan tugas baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan kepada 
siswa mengenai materi yang telah selesai di dipelajari. 
3. Motivasi belajar siswa sebaiknya siswa dalam belajar selalu fokus 
sehingga bisa mendapatkan hasilnya yang baik  dan siswa selalu berusaha 
untuk memberikan ideatau pendapatnya. 
2. Pembaca (peneliti selanjutnya), disarankan agar skripsi ini menjadi acuan 
dan dapat membantu dalam proses penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran 
dan motivasi belajar siswa. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti dapat 
mengganti objek lain dari motivasi, misalnya minat, hasil belajar, dan 
aktivitas belajar. 
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 Lampiran 1 
Sarana dan Parasarana Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru 
Jumlah rombongan belajar : 32 rombongan belajar  
Luas Lahan SMK MUHAMMADIYAH 2 Pekanbaru : 9430 m
2 
Banyak 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah 
Siswa 
Luas Minimum Lahan (m
2
) 
Bangunan Satu 
Lantai 
Bangunan Dua 
Lantai 
Bangunan Tiga 
Lantai 
Standar Keada
an 
Standar Keada
an 
Standar Keada
an 
25 – 27 
1173 
Siswa 
    3974 9430 
        
 
 Persentase  =  9430  x  100 % =  237 %,  berarti sudah melebihi dari   100 % 
                         3974                                     sesuai ketentuan. 
 
 
1. Data Ruang Penunjang (RP) 
No Jenis Prasarana 
Ketersediaan 
Ada dengan 
kondisi baik 
Ada dengan 
kondisi 
rusak 
Tidak 
Ada 
1. Ruang Pimpinan     
2. Ruang Guru     
3. Ruang Tata Usaha     
4. Tempat Beribadah     
5. Ruang Konseling     
6. Ruang UKS     
7. Ruang Organisasi Kesiswaan     
8. Jamban      
  
2. Data Ketersediaan Sarana Ruang Kelas  
Rata-Rata Ukuran Kelas :  72 m
2
 
No. Jenis 
Ketersediaan 
Lengkap dengan 
kondisi baik 
Lengkap 
dengan 
kondisi 
rusak 
Tidak 
lengkap 
1. Kursi peserta didik  √   
2. Meja  peserta didik  √   
3. Kursi guru √   
4. Meja guru  √   
5. Lemari √   
6. Papan Panjang √   
7. Papan tulis  √   
8. Tempat Sampah √   
9 Tempat Sampah √   
19 Jam dinding √   
11 Soket Listrik √   
12 Infokus * √   
13 Kipas angin * √   
14 Ac * √   
Keterangan :  Untuk Ruang Kelas ketersediaan nya sudah memiliki jumlah, 
ukuran, dan sarana sesuai ketentuan , serta  sudah melebihi 
ketentuan. 
 
 
 
 
9. Gudang     
10. Ruang Sirkulasi     
11. Tempat Bermain/ Berolahraga     
12. Kantin     
13. Tempat Parkir     
Keterangan : Untuk Ruang Penunjang (RP) semuanya sudah memenuhi ketentuan 
sesuai dengan Permen  No. 24 Tahun 2007, No. 33 Tahun 2008 dan 
No. 40 Tahun 2008, dan sudah melebihi ketentuan. 
3. Data Sarana Ruang Pimpinan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis  Rasio  Jumlah  
Kondisi  
Baik Rusak 
1. Kursi pimpinan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
2. Meja pimpinan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
3. Kursi dan meja tamu 1 set/ruang 1 set/ruang √  
4. Lemari  1 buah/ruang 2 buah/ruang √  
5. Papan statistik 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
6. Simbol kenegaraan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
7. Tempat Sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
8. Jam dinding 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
9. CCTV  * 1 buah/ruang 4 buah/ruang √  
10. AC  * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
11. Mesin foto copy * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
12. Soket listrik * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
13. Ruang Meting * 1 Ruang 1 Ruang √  
Keterangan :  Untuk Ruang Pimpinan  luasnya sudah melebihi luas minimum 
18 m ², yaitu 52 m². 
4. Data Sarana Ruang Guru dan Tenaga Administrasi  
 
 
 
 
No Jenis  Rasio  Jumlah  
Kondisi  
Baik Rusak 
1. Kursi kerja 1 buah/petugas 1 buah/petugas √  
2. Meja kerja 1 buah/petugas 1 buah/petugas √  
3. Lemari  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
4. Papan statistik 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
5. Mesin 
ketik/komputer 
1 buah/sekolah 1 buah/sekolah √  
6. Filing kabinet 1 buah/sekolah 1 buah/sekolah √  
7. Brankas  1 buah/sekolah 1 buah/sekolah √  
8. Telepon  1 buah/sekolah 1 buah/sekolah √  
9. Jam dinding  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
10. Soket listrik 6 buah/ruang 6 buah/ruang √  
11. Mesin check clock 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
12. Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
13. Kursi tamu * 1 set/ruang 1 set/ruang √  
14. Papan pengumuman 
* 
1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
15 Mesin faxemail * 1 buah/sekolah 1 buah/sekolah √  
16. Dispenser * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
17. Dapur * 1 ruang 1 ruang √  
18. Toilet  2 ruang  2 ruang √  
5. Data Sarana Tempat Ibadah 
 
 
 
 
No Jenis  Rasio  Jumlah  
Kondisi  
Baik  Rusak  
1. Lemari/rak 1 buah/tempat 
ibadah 
1 buah/tempat 
ibadah 
√  
2. Perlengkapan 
ibadah 
± 20/tempat 
ibadah 
± 20/tempat 
ibadah 
√  
3. Jam dinding 1 buah 1 buah √  
4. Air dan Tempat 
Wudhu 
1 buah 50 buah √  
6. Perlengkapan alat 
praktik PAI * 
1 set 1 set √  
7. Satar/Sekat 
pembatas shaf * 
1 buah/tempat 
ibadah 
1 buah/tempat 
ibadah 
√  
8. Mikrofon  * 1 buah 1 buah √  
9. Amply fire * 1 buah 1 buah √  
10. Speaker  * 1 buah 1 buah √  
11. Toa  * 1 buah 1 buah √  
12. AC * 2 buah 2 buah √  
13. Kipas Angin * 2 buah 2 buah √  
14. TV * 1 buah 1 buah √  
15. Infokus * 1 buah 1 buah √  
16. Soket listrik * 2 buah 2 buah √  
17. Tempat sampah * 1 buah 1 buah √  
Keterangan :   Untuk Ruang Tempat Beribadah luasnya sudah melebihi luas 
minimum 24 m ², yaitu  72  m². 
6. Data Sarana Ruang Bimbingan Konseling 
 
 
 
 
 
 
No Jenis  Rasio  Jumlah   
Kondisi 
Baik  Rusak  
1. Kursi kerja 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
2. Meja kerja 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
3. Kursi tamu/hadap 2 buah/ruang 2 buah/ruang √  
4. Lemari  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
5. Papan kegiatan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
6. Instrumen konseling 1 set/ruang 1 set/ruang √  
7. Buku sumber 1 set/ruang 1 set/ruang √  
8. Media 
pengembangan 
kepribadian  
1 set/ruang 1 set/ruang √  
9. Jam dinding  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
10. Kipas angin  * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
11. Dispenser  * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
12. Printer   * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
13. Soket listrik * 3 buah/ruang 3 buah/ruang √  
14. Tempat sampah * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
Keterangan :  Untuk Ruang BK  luasnya sudah memenuhi luas minimum yaitu 
12 m² 
7. Data Sarana UKS 
 
 
 
No Jenis Rasio  Jumlah  
Kondisi 
Baik  Rusak 
1. Tempat tidur 2 set/ruang 2 set/ruang √  
2. Lemari  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
3. Meja  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
4. Kursi 2 buah/ruang 2 buah/ruang √  
5. Catatan kesehatan 
peserta didik 
1 set/ruang 1 set/ruang √ 
 
6. Perlengkapan P3K 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
7. Tandu  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
8. Selimut 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
9. Tensimeter 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
10. Termometer badan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
11. Timbangan badan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
12. Pengukur tinggi badan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
13. Tempat cuci tangan 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
14. Soket listrik 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
15. Jam dinding  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
16. Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
Keterangan : Untuk Ruang UKS sudah melebihi luas minimum 12 m² yaitu 20 
m² 
8. Data Sarana Kesiswaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis  Rasio  Jumlah   
Kondisi 
Baik Rusak 
1. Kursi  4 buah/ruang 4 buah/ruang √  
2. Meja  2 buah/ruang 2 buah/ruang √  
3. Kursi tamu 1 set/ruang 1 set/ruang √  
4. Papan tulis 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
5. Lemari  2 buah/ruang 2 buah/ruang √  
6. Jam dinding  1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
7. Printer  * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
8. Kipas angin * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
10. Soket listrik * 2 buah/ruang 2 buah/ruang √  
11. Tempat sampah * 1 buah/ruang 1 buah/ruang √  
Keterangan : Untuk Ruang Organisasi Siswa sudah melebihi luas minimum 12 
m²,  yaitu 20 m² 
9. Data Sarana Jamban 
No. Unsur  Rasio Jumlah 
Orang 
Jumlah 
Jamban  
Luas per 
jamban 
1 Siswa Laki-
laki 
1  :  40 465 24 3 .m
2
 
2 Siswa 
Perempuan 
1  :  30 708 24 3 .m
2
 
 
3 
 
Guru/karyawan 
  
77 
 
11 
 
3 .m
2
 
Keterangan : 
1. Untuk WC Laki-laki sudah melebihi dari ketentuan 
2. Untuk WC Perempuan sudah terpenuhi sesuai ketentuan 
3. Untuk WC Guru sudah melebihi dari ketentuan    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis  Jumlah 
Ketersediaan 
Ada  Tidak 
1. Kloset jongkok 24 buah √  
2. Tempat air 24 buah √  
3. Gayung  24 buah √  
4. Wastafel 10 buah √  
5. Kran untuk 
berwuduk 
18 buah 
√  
6. Tempat sampah 50 uah √  
10. Data Sarana Gudang 
 
11. Data Sarana Alat Perlengkapan Bermain/Olahraga 
 
 
 
 
 
 
No Jenis  Jumlah  
Kondisi  
Baik  Rusak  
1 Lemari 1 buah √  
2 Rak 2 buah √  
3 Kunci Pintu 2 buah √  
4 Meja  * 1 buah √  
5 Kursi  * 1 buah √  
Keterangan : 
Untuk  Gudang luasnya sudah melebihi batas minimum 24 m²,  yaitu 72 m² 
No Jenis  
Ketersediaan  
Ada  Tidak 
1 Bendera dan Tiang Bendera √  
2 Peralatan Olahraga (bola volley, sepak 
bola, bola basket, bulu tangkis, senam 
dan atletik) 
√ 
 
3 Peralatan seni budaya √  
4 Peralatan keterampilan √  
Keterangan : 
Untuk tempat bermain luasnya sudah melebihi dari batas minimum 600 m²,  
yaitu  1000 m² 
12. Data Sarana Ruang Sirkulasi 
Luas Ruang Sirkulasi  :  18 m
2 
 
13. Data Sarana Ruang Kantin  
Luas Kantin :  144 .m
2 
No Jenis  
Ketersediaan  
Ada Tidak 
1. Memiliki luas minimum 30 % dari luas total 
seluruh ruang pada bangunan 
√  
2. Dapat menghubungkan antara 1 ruang 
dengan ruang-ruang lainnya  
√  
3. Terawat dengan baik , bersih dan nyaman √  
4. Kursi  * √  
5. Bunga dalam pot  * √  
6. Tempat Sampah  * √  
7 Taman * √  
Keterangan : 
Untuk Ruang Sirkulasi  sudah sesuai ketentuan dan tersedianya 
perlengkapan di ruang sirkulasi (tempat duduk, bunga, taman dan tempat 
sampah). 
No Jenis  
Ketersediaan  
Ada Tidak 
1. Kantin menempati area sendiri √  
2 Luas minimum 12 m² (sudah melebihi 144 m²) √  
3 Memperhatikan aspek kebersihan, kesehatan dan 
keamanan 
√  
4 Sanitasi yang baik √  
5 Menyediakan makanan dan minuman yang sehat dan 
bergizi 
√  
6 Meja * √  
7 Kursi *  √  
 14. Data Sarana Parkir 
Luas  Parkiran :  1000 .m
2 
 
 
8 Tempat Sampah  * √  
9 Wastafel masing-masing kantin  * √  
Keterangan : 
Untuk luas kantin sudah melelbihi batas minimum 12 m², yaitu 144 m² dan 
sudah melebihi sesuai ketentuan. 
No Jenis  
Ketersediaan  
Ada Tidak 
1 Area tersendiri √  
2 Tempat parker sesuai standar perda √  
3 Sistem pengamanan √  
4 Rambu-rambu lalu lintas sesuai dengan 
keperluan 
√  
5 Tempat parkiran dijaga oleh petugas khusus √  
Keterangan. : 
Untuk Tempat parkiran  tempatnya tersendiri dan sudah sesuai ketentuan 
Lampiran 2 
ANGKET UJI COBA  
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MEMBUKA DAN MENUTUP PELAJARAN 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
BISNIS DI SEKOLAH MENEGAH KEJURUAN MUHAMMADIYAH 2 
PEKANBARU 
A. Angket Petunjuk 
1. Angket ini hanya dipergunakan untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. Dimohon siswa mengisis 
dengan jujur dan sungguh-sungguh.  
2. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai siswa. 
3. Berilah tanda ceklis pada salah satu alternative jawaban yang tersedia yang paling 
sesuai menurut siswa. 
4. Alternative jawaban yang tersedia memeiliki 3 kemungkinan dengan skala : 
Option A = Selalu     skor 5 
Option B = Sering      Skor 4 
Option C = Kadang-Kadang    Skor 3 
Option D = Jarang     Skor 2 
Option E = Tidak Pernah    Skor 1 
5. Terima kasih atas ketersediaan siswa untuk mengisi dan mengembalikan angket ini. 
 
B. Identitas 
Nama Siswa  : …………………………………………… 
Kelas/ Jurusan  :……………………………………………. 
Jenis Kelamin  :……………………………………………. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERAMPILAN GURU MEMBUKA PELAJARAN 
No  
  
Pernyataan  
 
Alternatif 
5 4 3 2 1 
SL SR KD  JR TP 
1 Guru menyampaikan materi peran 
pelaku kegiatan ekonomi dengan 
mengajak siswa untuk melihat 
kemudian mengaitkan materi berita-
berita terkini 
     
2  Guru menyampaikan atau membahas 
hal yang berkaitan dengan materi 
pelajaran peran pelaku kegiatan 
ekonomi 
     
3 Guru menanyakan kepada siswa 
apakah ada tugas yang diberikan 
     
4 Guru menanyakan kabar kepada 
siswa  
     
5 Guru mengaitkan materi pelajaran 
peran pelaku kegiatan ekonomi 
dengan sesuatu kejadian yang terjadi 
langsung dimasyarakat 
     
6 Guru mengaitkan materi peran 
pelaku kegiatan ekonomi dengan 
masalah-masalah yang ada di 
lingkungan siswa 
     
7 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
     
8 Guru menyampaikan garis besar 
pembelajara 
     
9 Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran 
     
10 Guru bertanya atau mengulas 
kembali materi pelajaran sebelumnya 
     
11 Guru bertanya kepada siswa apa 
yang diketahui mengenai materi 
pelajaran peran pelaku kegiatan 
ekonomi kemudian guru menjelaskan 
materi tersebut 
     
 
 
 
 
 
 
KETERAMPILAN GURU MENUTUP PELAJARAN 
No  
  
Pernyataan  
 
Alternatif 
5 4 3 2 1 
SL SR KD  JR TP 
1 Guru menarik kesimpulan 
tentang materi peran pelaku 
kegiatan ekonomi yang telah 
dipelajari 
     
2  Guru mengajukan pertanyaan 
untuk mengukur tingkat 
pencapaian keefektifan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
     
3 Guru memberikan bahan-
bahan mengenai materi peran 
pelaku kegiatan ekonomi yang 
harus dipelajari siswa 
     
4 Guru memberikan tugas baik 
secara lisan, tulisan, maupun 
perbuatan tentang materi 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi 
     
 
MOTIVASI BELAJAR  
No  
  
Pernyataan  
 
Alternatif 
5 4 3 2 1 
SL SR KD  JR TP 
1 Siswa membaca buku materi 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi dan memahaminya 
     
2  Siswa menyimpulkan materi 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi yang dibacanya 
     
3 Siswa membuat pertanyaan-
pertanyaan tentang materi 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi yang dibacanya 
     
4 Siswa mendengarkan ketika 
guru sedang menjelaskan 
materi peran pelaku kegiatan 
ekonomi  
     
5 Siswa berani bertanya kepada 
guru jika ada kesulitan dalam 
belajar 
     
6 Siswa tidak mudah putus asa 
dalam mengerjakan tugas 
belajar 
     
7 Siswa berusaha memberikan 
ide atau pendapatnya 
     
8 Siswa dapat menyelesaikan 
tugas dengan kemampuannya 
sendiri 
     
9 Siswa ingin hasil belajar yang 
baik dan memuaskan 
     
10 Siswa ingin mendapatkan 
pekerjaan yang layak setelah 
menyelesaikan sekolahnya 
     
11 Siswa mendapat pujian dari 
guru atas hasil belajarnya 
     
12 Siswa mendapatkan tepuk 
tangan dari guru serta teman-
temannya atas hasil belajarnya 
yang baik 
     
13 Siswa mendapatkan hadiah 
dari guru atas hasil belajarnya 
yang baik 
     
14 Siswa tidak ribut ataupun 
tidak keluar masuk kelas pada 
saat belajar 
     
15 Siswa menempatkan benda-
benda dalam kelas dengan 
rapi. 
     
 
 
Tabulasi Data Uji Coba Angket 
 
No 
 
NAMA 
 
JK 
Keterampilan Guru Membuka 
Pelajaran 
Keterampilan 
Guru Menutup 
Pelajaran 
Motivasi Belajar Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total 1 2 3 4 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 
1 Rezkia Putri PR 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 34 3 3 4 4 14 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 52 
2 Kiana PR 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 2 4 4 4 4 59 
3 Putra LK 3 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 41 4 5 5 4 18 5 5 4 3 4 4 5 4 3 3 5 3 5 5 4 62 
4 Caca Azza PR 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 44 3 3 4 5 15 3 5 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 5 5 4 61 
5 Ridwan LK 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 43 4 4 4 5 17 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 65 
6 Liliana PR 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 42 4 4 5 3 16 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 3 58 
7 Abdullah LK 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 35 2 4 3 3 12 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 2 3 4 3 2 50 
8 Ardiansyah LK 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 2 3 2 2 9 2 3 5 3 3 3 5 3 3 2 1 3 4 2 3 45 
9 Faturian LK 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 33 3 4 3 3 13 5 4 4 4 3 4 5 3 4 3 2 4 5 3 4 57 
10 Kiki Saputra LK 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 33 3 3 3 3 12 5 5 3 3 3 3 5 3 4 2 2 3 4 3 3 51 
11 Asmawati PR 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 35 4 3 3 3 13 5 5 4 3 3 4 5 3 4 2 2 4 5 3 4 56 
12 Turiman LK 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 31 4 4 4 4 16 4 4 3 3 5 3 4 2 4 2 2 3 4 5 4 52 
13 Jhoni S LK 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 43 3 4 5 4 16 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 57 
14 Fitrisuriani PR 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 44 5 4 5 4 18 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 59 
15 Annisa PR 5 4 3 3 2 3 2 4 4 5 4 35 3 4 4 5 16 4 4 3 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 55 
16 Azzahra PR 4 4 4 3 4 3 5 4 5 5 5 41 3 3 4 3 13 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 46 
17 M. Yusuf LK 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 4 5 4 4 17 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 65 
18 Indah D PR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 3 4 4 4 15 5 4 4 4 5 3 5 5 5 3 3 4 4 5 3 62 
19 Ulfaiha PR 3 4 4 3 4 5 5 5 4 5 3 42 4 5 5 4 18 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 67 
20 Roni Saputra LK 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 31 3 4 3 4 14 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 50 
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21 Ridho  LK 3 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 39 4 4 3 3 14 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 50 
22 Adiansyah LK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 3 3 2 2 10 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 46 
23 Zennika PR 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 33 3 4 3 3 13 5 4 4 4 3 4 5 3 4 3 2 4 5 3 4 57 
24 Ika Novita S PR 4 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 35 4 4 3 3 14 5 5 3 3 3 3 5 3 4 2 2 3 4 3 3 51 
25 Pentilatifa PR 3 4 4 3 3 4 4 5 3 3 5 36 3 4 3 3 13 5 5 4 3 3 4 5 3 4 2 2 4 5 3 4 56 
26 Herman S LK 3 4 3 2 4 3 3 4 5 5 3 36 3 3 4 4 14 4 4 3 3 5 3 4 2 4 2 2 3 4 5 3 51 
27 Santana LK 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 42 3 4 5 4 16 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 60 
28 Siti L PR 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 4 4 5 4 17 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 62 
29 Triana M PR 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 40 5 4 4 5 18 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 53 
30 Cici L PR 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 40 4 5 4 5 18 4 4 3 3 3 4 5 3 3 3 4 3 4 4 4 54 
 
Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket  
a. Angket Keterampilan Guru Membuka Pelajaran 
Correlations 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .000 .200 .374
*
 -.045 .099 .077 .175 .459
*
 .472
**
 .385
*
 .449
*
 
Sig. (2-tailed)  1.000 .290 .042 .813 .604 .685 .355 .011 .009 .036 .013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P2 Pearson Correlation .000 1 .133 .091 .073 .000 .175 .473
**
 .127 -.106 .191 .246 
Sig. (2-tailed) 1.000  .484 .632 .701 1.000 .356 .008 .503 .579 .313 .190 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 Pearson Correlation .200 .133 1 .448
*
 .575
**
 .512
**
 .686
**
 .435
*
 .362
*
 .334 .389
*
 .702
**
 
Sig. (2-tailed) .290 .484  .013 .001 .004 .000 .016 .049 .071 .034 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P4 Pearson Correlation .374
*
 .091 .448
*
 1 .339 .203 .589
**
 .360 .429
*
 .297 .495
**
 .622
**
 
Sig. (2-tailed) .042 .632 .013  .067 .282 .001 .051 .018 .111 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P5 Pearson Correlation -.045 .073 .575
**
 .339 1 .277 .625
**
 .326 .323 .315 .147 .588
**
 
Sig. (2-tailed) .813 .701 .001 .067  .139 .000 .079 .081 .091 .439 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 Pearson Correlation .099 .000 .512
**
 .203 .277 1 .502
**
 .530
**
 .215 .303 .026 .556
**
 
Sig. (2-tailed) .604 1.000 .004 .282 .139  .005 .003 .254 .104 .891 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 Pearson Correlation .077 .175 .686
**
 .589
**
 .625
**
 .502
**
 1 .581
**
 .541
**
 .458
*
 .479
**
 .821
**
 
Sig. (2-tailed) .685 .356 .000 .001 .000 .005  .001 .002 .011 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P8 Pearson Correlation .175 .473
**
 .435
*
 .360 .326 .530
**
 .581
**
 1 .468
**
 .385
*
 .385
*
 .730
**
 
Sig. (2-tailed) .355 .008 .016 .051 .079 .003 .001  .009 .035 .035 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P9 Pearson Correlation .459
*
 .127 .362
*
 .429
*
 .323 .215 .541
**
 .468
**
 1 .901
**
 .507
**
 .818
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .503 .049 .018 .081 .254 .002 .009  .000 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P10 Pearson Correlation .472
**
 -.106 .334 .297 .315 .303 .458
*
 .385
*
 .901
**
 1 .424
*
 .762
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .579 .071 .111 .091 .104 .011 .035 .000  .020 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P11 Pearson Correlation .385
*
 .191 .389
*
 .495
**
 .147 .026 .479
**
 .385
*
 .507
**
 .424
*
 1 .547
**
 
Sig. (2-tailed) .036 .313 .034 .005 .439 .891 .007 .035 .004 .020  .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation .449
*
 .246 .702
**
 .622
**
 .588
**
 .556
**
 .821
**
 .730
**
 .818
**
 .762
**
 .547
**
 1 
Sig. (2-tailed) .013 .190 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .002  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.854 11 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
P1 37.83 26.006 .361 .854 
P2 37.60 27.903 .170 .862 
P3 37.83 25.040 .636 .838 
P4 38.10 25.472 .575 .842 
P5 37.90 25.334 .458 .848 
P6 37.83 25.937 .414 .850 
P7 37.40 21.628 .748 .823 
P8 37.20 23.269 .635 .834 
P9 37.70 21.252 .745 .823 
P10 37.53 21.430 .650 .834 
P11 37.40 23.697 .547 .841 
 
b. Angket Keterampilan Guru Menutup Pelajaran 
Correlations 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .441
*
 .469
**
 .406
*
 .736
**
 
Sig. (2-tailed)  .015 .009 .026 .000 
N 30 30 30 30 30 
P2 Pearson Correlation .441
*
 1 .445
*
 .380
*
 .695
**
 
Sig. (2-tailed) .015  .014 .038 .000 
N 30 30 30 30 30 
P3 Pearson Correlation .469
**
 .445
*
 1 .614
**
 .845
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .014  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
P4 Pearson Correlation .406
*
 .380
*
 .614
**
 1 .801
**
 
Sig. (2-tailed) .026 .038 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation .736
**
 .695
**
 .845
**
 .801
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.771 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
P1 11.37 3.689 .538 .735 
P2 10.97 4.033 .515 .749 
P3 11.03 2.930 .663 .666 
P4 11.13 3.223 .601 .702 
 
c. Angket Motivasi Belajar 
Correlations 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .562
**
 -.082 .385
*
 .142 .406
*
 .219 .219 .382
*
 .255 .121 .272 .249 .236 .070 .528
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .667 .036 .455 .026 .244 .246 .037 .174 .526 .146 .185 .208 .715 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P2 Pearson Correlation .562
**
 1 -.130 -.240 -.074 .152 .340 -.045 .317 -.153 .117 .174 .351 .203 .030 .290 
Sig. (2-tailed) .001  .495 .201 .697 .424 .066 .812 .087 .419 .537 .359 .057 .282 .874 .120 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 Pearson Correlation -.082 -.130 1 .351 .005 .332 .307 .519
**
 .103 .277 .147 .381
*
 .349 -.145 -.138 .373
*
 
Sig. (2-tailed) .667 .495  .057 .978 .073 .099 .003 .590 .138 .438 .038 .059 .444 .465 .043 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P4 Pearson Correlation .385
*
 -.240 .351 1 .368
*
 .286 .134 .738
**
 .279 .736
**
 .436
*
 .274 .108 .236 .269 .701
**
 
Sig. (2-tailed) .036 .201 .057  .045 .125 .481 .000 .135 .000 .016 .143 .571 .210 .151 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P5 Pearson Correlation .142 -.074 .005 .368
*
 1 -.127 -.010 .382
*
 .511
**
 .321 .230 .077 .015 .730
**
 .089 .506
**
 
Sig. (2-tailed) .455 .697 .978 .045  .505 .960 .037 .004 .084 .222 .686 .938 .000 .641 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 Pearson Correlation .406
*
 .152 .332 .286 -.127 1 .374
*
 .342 -.045 .487
**
 .310 .327 .386
*
 .064 .088 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .026 .424 .073 .125 .505  .042 .064 .813 .006 .096 .077 .035 .738 .642 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 Pearson Correlation .219 .340 .307 .134 -.010 .374
*
 1 .278 .256 .005 .014 .159 .611
**
 .080 .082 .418
*
 
Sig. (2-tailed) .244 .066 .099 .481 .960 .042  .136 .173 .979 .943 .403 .000 .674 .668 .021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P8 Pearson Correlation .219 -.045 .519
**
 .738
**
 .382
*
 .342 .278 1 .302 .726
**
 .587
**
 .345 .209 .390
*
 .077 .804
**
 
Sig. (2-tailed) .246 .812 .003 .000 .037 .064 .136  .105 .000 .001 .062 .267 .033 .684 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P9 Pearson Correlation .382
*
 .317 .103 .279 .511
**
 -.045 .256 .302 1 .172 -.091 .206 .202 .263 -.069 .438
*
 
Sig. (2-tailed) .037 .087 .590 .135 .004 .813 .173 .105  .364 .634 .274 .284 .161 .718 .015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P10 Pearson Correlation .255 -.153 .277 .736
**
 .321 .487
**
 .005 .726
**
 .172 1 .672
**
 .190 -.046 .347 .084 .700
**
 
Sig. (2-tailed) .174 .419 .138 .000 .084 .006 .979 .000 .364  .000 .315 .810 .060 .657 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P11 Pearson Correlation .121 .117 .147 .436
*
 .230 .310 .014 .587
**
 -.091 .672
**
 1 .118 .042 .543
**
 .376
*
 .681
**
 
Sig. (2-tailed) .526 .537 .438 .016 .222 .096 .943 .001 .634 .000  .534 .825 .002 .040 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P12 Pearson Correlation .272 .174 .381
*
 .274 .077 .327 .159 .345 .206 .190 .118 1 .423
*
 .099 .101 .461
*
 
Sig. (2-tailed) .146 .359 .038 .143 .686 .077 .403 .062 .274 .315 .534  .020 .602 .594 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P13 Pearson Correlation .249 .351 .349 .108 .015 .386
*
 .611
**
 .209 .202 -.046 .042 .423
*
 1 .104 .144 .444
*
 
Sig. (2-tailed) .185 .057 .059 .571 .938 .035 .000 .267 .284 .810 .825 .020  .584 .446 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P14 Pearson Correlation .236 .203 -.145 .236 .730
**
 .064 .080 .390
*
 .263 .347 .543
**
 .099 .104 1 .224 .622
**
 
Sig. (2-tailed) .208 .282 .444 .210 .000 .738 .674 .033 .161 .060 .002 .602 .584  .234 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P15 Pearson Correlation .070 .030 -.138 .269 .089 .088 .082 .077 -.069 .084 .376
*
 .101 .144 .224 1 .321 
Sig. (2-tailed) .715 .874 .465 .151 .641 .642 .668 .684 .718 .657 .040 .594 .446 .234  .084 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation .528
**
 .290 .373
*
 .701
**
 .506
**
 .513
**
 .418
*
 .804
**
 .438
*
 .700
**
 .681
**
 .461
*
 .444
*
 .622
**
 .321 1 
Sig. (2-tailed) .003 .120 .043 .000 .004 .004 .021 .000 .015 .000 .000 .010 .014 .000 .084  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.812 15 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
P1 51.40 30.179 .416 .802 
P2 51.53 33.016 .202 .814 
P3 51.90 32.369 .283 .810 
P4 52.17 29.799 .640 .789 
P5 52.00 30.621 .399 .803 
P6 52.03 31.826 .447 .802 
P7 51.10 31.886 .324 .807 
P8 52.07 26.340 .732 .773 
P9 52.00 31.793 .348 .806 
P10 52.70 29.045 .626 .787 
P11 52.47 25.637 .526 .801 
P12 52.10 32.093 .389 .805 
P13 51.43 31.771 .355 .806 
P14 51.90 28.990 .518 .794 
P15 52.07 32.616 .221 .813 
 
Lampiran 5 
ANGKET PENELITIAN UNTUK SISWA  
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MEMBUKA DAN MENUTUP 
PEMBELAJARAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PADA MATA 
PELAJARAN EKONOMI BISNIS DI SEKOLAH MENEGAH KEJURUAN 
MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU 
A. Angket Petunjuk 
1. Angket ini hanya dipergunakan untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. Dimohon siswa mengisis 
dengan jujur dan sungguh-sungguh.  
2. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai siswa. 
3. Berilah tanda ceklis pada salah satu alternative jawaban yang tersedia yang paling 
sesuai menurut siswa. 
4. Alternative jawaban yang tersedia memeiliki 3 kemungkinan dengan skala : 
Option A = Selalu     skor 5 
Option B = Sering      Skor 4 
Option C = Kadang-Kadang    Skor 3 
Option D = Jarang     Skor 2 
Option E = Tidak Pernah    Skor 1 
5. Terima kasih atas ketersediaan siswa untuk mengisi dan mengembalikan angket ini. 
 
B. Identitas 
Nama Siswa  : …………………………………………… 
Kelas/ Jurusan  :……………………………………………. 
Jenis Kelamin  :……………………………………………. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERAMPILAN GURU MEMBUKA PEMBELAJARAN 
No  
  
Pernyataan  
 
Alternatif 
5 4 3 2 1 
SL SR KD  JR TP 
1 Guru menyampaikan materi peran 
pelaku kegiatan ekonomi dengan 
mengajak siswa untuk melihat 
kemudian mengaitkan materi berita-
berita terkini 
     
2  Guru menanyakan kepada siswa 
apakah ada tugas yang diberikan 
     
3 Guru menanyakan kabar kepada siswa      
4 Guru mengaitkan materi pelajaran 
peran pelaku kegiatan ekonomi 
dengan sesuatu kejadian yang terjadi 
langsung dimasyarakat 
     
5 Guru mengaitkan materi peran pelaku 
kegiatan ekonomi dengan masalah-
masalah yang ada di lingkungan siswa 
     
6 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
     
7 Guru menyampaikan garis besar 
pembelajaran 
     
 
 
 
8 
 
Guru menjelaskan langkah-langkah 
     
pembelajaran 
9 Guru bertanya atau mengulas kembali 
materi pelajaran sebelumnya 
     
10 Guru bertanya kepada siswa apa yang 
diketahui mengenai materi pelajaran 
peran pelaku kegiatan ekonomi 
kemudian guru menjelaskan materi 
tersebut 
     
 
KETERAMPILAN GURU MENUTUP PELAJARAN 
No  
  
Pernyataan  
 
Alternatif 
5 4 3 2 1 
SL SR KD  JR TP 
1 Guru menarik kesimpulan 
tentang materi peran pelaku 
kegiatan ekonomi yang telah 
dipelajari 
     
2  Guru mengajukan pertanyaan 
untuk mengukur tingkat 
pencapaian keefektifan 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
     
3 Guru memberikan bahan-
bahan mengenai materi peran 
pelaku kegiatan ekonomi yang 
harus dipelajari siswa 
     
4 Guru memberikan tugas baik 
secara lisan, tulisan, maupun 
perbuatan tentang materi 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi 
     
 
MOTIVASI BELAJAR SISWA 
No  
  
Pernyataan  
 
Alternatif 
5 4 3 2 1 
SL SR KD  JR TP 
1 Siswa membaca buku materi 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi dan memahaminya 
     
2  Siswa membuat pertanyaan-
pertanyaan tentang materi 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi yang dibacanya 
     
3 Siswa mendengarkan ketika 
guru sedang menjelaskan 
materi peran pelaku kegiatan 
ekonomi 
     
4 Siswa berani bertanya kepada 
guru jika ada kesulitan dalam 
belajar 
     
5 Siswa tidak mudah putus asa 
dalam mengerjakan tugas 
belajar 
     
6 Siswa berusaha memberikan 
ide atau pendapatnya 
     
7 Siswa dapat menyelesaikan 
tugas dengan kemampuannya 
sendiri 
     
8 Siswa ingin hasil belajar yang 
baik dan memuaskan 
     
9 Siswa ingin mendapatkan 
pekerjaan yang layak setelah 
menyelesaikan sekolahnya 
     
10 Siswa mendapat pujian dari 
guru atas hasil belajarnya 
     
11 Siswa mendapatkan tepuk 
tangan dari guru serta teman-
temannya atas hasil belajarnya 
yang baik 
     
12 Siswa mendapatkan hadiah 
dari guru atas hasil belajarnya 
yang baik 
     
13 Siswa tidak ribut ataupun 
tidak keluar masuk kelas pada 
saat belajar 
     
 
 
 
Tabulasi Data Hasil Penelitian  
 
No 
 
NAMA 
 
KLS 
 
JK 
Keterampilan Guru Membuka Pelajaran Keterampilan 
Guru Menutup 
Pelajaran 
Motivasi Belajar Siswa 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X1 1 2 3 4 X2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Y 
1 Siswa 01 X AK 1 PR 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 44 4 3 4 4 15 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 58 
2 Siswa 02 X AK 1 PR 4 3 4 3 5 4 5 5 4 5 42 4 4 4 4 16 5 5 3 4 3 2 5 5 5 5 4 5 4 55 
3 Siswa 03 X AK 1 PR 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 44 5 3 5 4 17 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 60 
4 Siswa 04 X AK 1 PR 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 43 5 3 5 5 18 5 4 5 4 5 4 1 5 5 4 4 5 5 56 
5 Siswa 05 X AK 1 PR 2 1 2 2 2 4 4 5 3 4 29 5 3 5 5 18 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 47 
6 Siswa 06 X AK 1 PR 3 4 4 4 5 4 2 4 3 4 37 3 3 3 3 12 3 2 4 3 4 3 2 5 2 2 4 3 4 41 
7 Siswa 07 X AK 1 PR 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 45 5 3 4 4 16 5 5 5 4 5 5 2 4 4 5 4 5 3 56 
8 Siswa 08 X AK 1 PR 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 43 3 4 5 5 17 5 4 4 4 5 4 2 5 5 4 4 5 2 53 
9 Siswa 09 X AK 1 PR 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 5 4 5 3 17 5 5 5 4 5 4 3 5 5 3 4 5 3 56 
10 Siswa 10 X AK 1 PR 5 4 3 4 5 5 4 5 4 2 41 3 4 4 4 15 5 4 3 3 4 5 2 5 4 3 4 5 3 50 
11 Siswa 11 X AK 1 PR 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 38 4 4 5 4 17 4 3 4 3 5 5 3 5 4 3 5 3 3 50 
12 Siswa 12 X AK 1 PR 4 3 5 4 3 4 3 4 4 3 37 5 3 4 3 15 5 2 3 2 5 4 3 5 3 2 4 3 5 46 
13 Siswa 13 X AK 1 LK 4 4 3 4 3 4 3 5 5 4 39 3 3 5 4 15 4 3 3 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 46 
14 Siswa 14 X AK 1 PR 2 2 2 3 2 2 4 2 4 3 26 3 3 3 3 12 2 2 3 2 4 3 2 5 4 2 3 3 4 39 
15 Siswa 15 X AK 1 PR 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 34 3 3 3 3 12 3 3 4 2 4 4 2 5 2 1 5 2 4 41 
16 Siswa 16 X AK 1 PR 3 2 4 2 4 4 3 5 4 3 34 3 4 4 4 15 5 3 3 3 4 4 2 5 3 3 5 3 3 46 
17 Siswa 17 X AK 1 LK 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 42 4 4 4 4 16 5 4 5 3 5 3 2 5 4 3 3 3 4 49 
18 Siswa 18 X AK 1 LK 4 4 3 4 5 5 4 5 4 3 41 5 3 4 4 16 4 3 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 5 51 
19 Siswa 19 X AK 1 PR 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 34 3 4 5 4 16 5 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 56 
20 Siswa 20 X AK 1 PR 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 3 4 4 3 14 5 2 3 3 4 4 2 5 5 3 4 4 3 47 
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21 Siswa 21 X AK 1 PR 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 41 4 5 5 5 19 5 4 4 4 4 5 2 5 4 4 4 4 4 53 
22 Siswa 22 X AK 1 PR 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 5 5 4 4 18 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54 
23 Siswa 23 X AK 1 PR 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36 5 4 4 3 16 4 2 3 4 4 3 2 4 2 2 4 5 5 44 
24 Siswa 24 X AK 1 PR 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 32 5 3 2 2 12 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 45 
25 Siswa 25 X AK 1 PR 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 36 5 4 4 4 17 4 3 3 4 3 4 2 5 2 2 4 3 4 43 
26 Siswa 26 X AK 1 PR 5 3 4 5 3 5 4 4 3 5 41 5 4 4 5 18 5 5 4 4 3 5 4 3 3 2 5 5 3 51 
27 Siswa 27 X AK 1 PR 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 37 5 4 4 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 49 
28 Siswa 28 X AK 1 PR 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 4 3 4 4 15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 49 
29 Siswa 29 X AK 1 PR 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 39 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 49 
30 Siswa 30 X AK 1 PR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 3 5 4 16 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 3 55 
31 Siswa 31 X AK 1 PR 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35 4 3 5 5 17 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 5 55 
32 Siswa 32 X AK 1 LK 4 3 5 3 4 4 4 4 5 2 38 3 3 4 3 13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 51 
33 Siswa 33 X AK 1 PR 3 3 4 4 2 5 4 3 3 4 35 4 4 3 4 15 4 2 4 4 3 3 2 5 3 3 4 4 4 45 
34 Siswa 34 X AK 2 LK 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 3 3 5 3 14 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 4 41 
35 Siswa 35 X AK 2 PR 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 39 4 4 5 5 18 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 50 
36 Siswa 36 X AK 2 PR 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 32 3 4 3 4 14 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 5 44 
37 Siswa 37 X AK 2 PR 5 5 1 2 3 5 1 5 2 1 30 4 3 3 2 12 3 3 3 3 2 3 3 5 5 3 3 3 5 44 
38 Siswa 38 X AK 2 LK 5 5 4 4 4 5 3 4 3 3 40 4 4 4 5 17 5 5 3 1 5 5 4 3 3 5 3 3 4 49 
39 Siswa 39 X AK 2 PR 2 4 1 1 3 5 4 3 3 2 28 3 3 4 3 13 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 3 2 3 44 
40 Siswa 40 X AK 2 PR 4 4 1 2 4 4 2 3 3 1 28 4 4 4 2 14 3 3 3 3 2 3 4 5 5 3 3 3 3 43 
41 Siswa 41 X AK 2 PR 2 4 1 1 3 5 1 5 2 1 25 4 3 4 3 14 3 3 2 3 2 3 3 5 5 3 3 3 4 42 
42 Siswa 42 X AK 2 PR 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 4 3 3 3 13 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 48 
43 Siswa 43 X AK 2 PR 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 4 4 5 4 17 3 3 5 3 4 3 4 5 5 5 3 4 4 51 
44 Siswa 44 X AK 2 PR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 3 4 3 3 13 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 50 
45 Siswa 45 X AK 2 LK 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 36 4 4 5 4 17 4 2 3 4 4 3 2 5 5 5 4 3 4 48 
46 Siswa 46 X AK 2 PR 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 31 3 3 3 2 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 
47 Siswa 47 X AK 2 PR 1 1 1 4 3 4 3 5 3 1 26 3 4 3 3 13 2 2 4 3 3 2 3 3 4 5 2 3 4 40 
48 Siswa 48 X AK 2 PR 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 32 4 3 3 4 14 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 5 47 
49 Siswa 49 X AK 2 PR 5 5 2 4 3 4 5 4 3 3 38 3 3 3 3 12 4 4 3 2 4 3 2 5 3 4 4 3 4 45 
50 Siswa 50 X AK 2 PR 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 35 3 4 5 4 16 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 58 
51 Siswa 51 X AK 2 PR 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 41 3 4 5 5 17 5 4 3 3 4 5 3 4 5 4 5 4 4 53 
52 Siswa 52 X AK 2 PR 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 4 5 4 5 18 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54 
53 Siswa 53 X AK 2 PR 5 5 3 5 3 5 5 3 3 3 40 5 5 5 4 19 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54 
54 Siswa 54 X AK 2 PR 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 39 5 4 3 4 16 4 3 3 5 4 4 4 5 5 3 5 3 4 52 
55 Siswa 55 X AK 2 PR 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 33 5 3 4 4 16 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 51 
56 Siswa 56 X AK 2 PR 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 39 5 4 4 4 17 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54 
57 Siswa 57 X AK 2 PR 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 5 5 4 5 19 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 59 
58 Siswa 58 X AK 2 PR 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 31 3 3 2 3 11 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 44 
59 Siswa 59 X AK 2 PR 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 34 3 4 3 3 13 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 52 
60 Siswa 60 X AK 2 PR 3 3 3 3 4 5 5 4 5 4 39 4 3 5 4 16 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 55 
61 Siswa 61 X AK 2 PR 5 5 4 4 4 5 4 3 3 3 40 3 3 2 3 11 5 3 3 4 3 4 5 4 3 3 4 3 3 47 
62 Siswa 62 X AK 2 PR 4 3 2 2 2 4 3 4 3 3 30 4 3 5 4 16 4 4 3 4 3 4 2 4 5 4 5 4 4 50 
63 Siswa 63 X AK 2 PR 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 4 4 5 5 18 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 57 
64 Siswa 64 X AK 2 PR 4 3 5 4 3 5 4 5 4 3 40 4 4 3 4 15 5 3 3 4 3 4 5 5 4 3 4 3 4 50 
65 Siswa 65 X AK 3 PR 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 3 3 5 4 15 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 52 
66 Siswa 66 X AK 3 PR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 3 4 4 4 15 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 58 
67 Siswa 67 X AK 3 PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 5 4 17 4 3 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 5 53 
68 Siswa 68 X AK 3 PR 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 12 3 2 2 5 4 3 4 4 4 3 3 2 5 44 
69 Siswa 69 X AK 3 LK 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 46 4 4 5 5 18 5 5 3 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 53 
70 Siswa 70 X AK 3 PR 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 44 5 4 5 5 19 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 51 
71 Siswa 71 X AK 3 PR 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 45 4 4 3 4 15 4 5 3 3 5 4 4 4 5 4 5 5 3 54 
72 Siswa 72 X AK 3 PR 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35 4 3 4 3 14 4 5 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 3 53 
73 Siswa 73 X AK 3 PR 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 3 4 3 3 13 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 54 
74 Siswa 74 X AK 3 LK 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 33 5 5 5 4 19 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 55 
75 Siswa 75 X AK 3 PR 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 46 5 5 5 4 19 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 60 
76 Siswa 76 X AK 3 PR 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 31 2 3 3 3 11 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 4 42 
77 Siswa 77 X AK 3 PR 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 37 4 4 5 5 18 4 5 3 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 52 
78 Siswa 78 X AK 3 PR 5 4 3 3 4 5 3 5 3 5 40 3 2 3 3 11 5 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 3 4 49 
79 Siswa 79 X AK 3 PR 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 44 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 56 
80 Siswa 80 X AK 3 PR 5 4 3 4 3 5 4 3 5 3 39 5 5 5 5 20 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 2 51 
81 Siswa 81 X AK 3 PR 3 4 5 4 4 3 5 5 4 4 41 5 3 3 4 15 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 3 50 
82 Siswa 82 X AK 3 PR 5 4 3 5 4 5 4 5 4 3 42 4 3 4 3 14 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 48 
83 Siswa 83 X AK 3 PR 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 4 4 4 4 16 5 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 54 
84 Siswa 84 X AK 3 PR 5 4 3 5 3 4 5 4 3 4 40 3 4 4 3 14 5 4 3 5 4 3 1 5 4 4 4 4 3 49 
85 Siswa 85 X AK 3 PR 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 5 5 5 5 20 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 3 57 
86 Siswa 86 X AK 3 PR 5 4 4 5 4 5 3 3 5 4 42 4 3 4 3 14 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 5 4 3 50 
87 Siswa 87 X AK 3 PR 4 3 5 4 5 4 5 4 3 5 42 5 3 3 4 15 4 4 3 5 4 3 3 5 4 5 4 5 3 52 
88 Siswa 88 X AK 3 PR 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 4 4 5 4 17 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 58 
89 Siswa 89 X AK 3 PR 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 3 4 3 3 13 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 47 
90 Siswa 90 X AK 3 PR 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 33 3 4 3 4 14 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 57 
91 Siswa 91 X AK 3 PR 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 43 5 3 4 4 16 5 4 4 5 4 5 4 2 5 4 4 4 3 53 
92 Siswa 92 X AK 3 LK 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 44 3 4 4 4 15 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 
93 Siswa 93 X AK 3 PR 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 45 3 4 4 4 15 4 4 4 3 3 1 5 4 4 4 5 4 3 48 
94 Siswa 94 X AK 3 PR 5 4 5 4 4 4 3 5 4 3 41 5 5 5 5 20 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 57 
95 Siswa 95 X AK 3 PR 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 41 3 4 3 4 14 4 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 48 
96 Siswa 96 X AK 3 LK 5 5 5 2 3 4 4 4 3 5 40 3 3 4 3 13 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 51 
 
Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Rumus:         
(    ̅)
  
 
Keterangan:  
Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 
DATA ORDINAL VARIABEL X1 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Membuka Pembelajaran 96 25.00 50.00 38.697917 5.679362 
Valid N (listwise) 96     
 
TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
1 Siswa 01 44 38.697917 5.679362 59.335702 
2 Siswa 02 42 38.697917 5.679362 55.814180 
3 Siswa 03 44 38.697917 5.679362 59.335702 
4 Siswa 04 43 38.697917 5.679362 57.574941 
5 Siswa 05 29 38.697917 5.679362 32.924285 
6 Siswa 06 37 38.697917 5.679362 47.010374 
7 Siswa 07 45 38.697917 5.679362 61.096463 
8 Siswa 08 43 38.697917 5.679362 57.574941 
9 Siswa 09 43 38.697917 5.679362 57.574941 
10 Siswa 10 41 38.697917 5.679362 54.053419 
11 Siswa 11 38 38.697917 5.679362 48.771135 
12 Siswa 12 37 38.697917 5.679362 47.010374 
13 Siswa 13 39 38.697917 5.679362 50.531897 
14 Siswa 14 26 38.697917 5.679362 27.642002 
15 Siswa 15 34 38.697917 5.679362 41.728091 
16 Siswa 16 34 38.697917 5.679362 41.728091 
17 Siswa 17 42 38.697917 5.679362 55.814180 
18 Siswa 18 41 38.697917 5.679362 54.053419 
19 Siswa 19 34 38.697917 5.679362 41.728091 
20 Siswa 20 36 38.697917 5.679362 45.249613 
21 Siswa 21 41 38.697917 5.679362 54.053419 
22 Siswa 22 46 38.697917 5.679362 62.857225 
23 Siswa 23 36 38.697917 5.679362 45.249613 
24 Siswa 24 32 38.697917 5.679362 38.206569 
Lampiran  7 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
25 Siswa 25 36 38.697917 5.679362 45.249613 
26 Siswa 26 41 38.697917 5.679362 54.053419 
27 Siswa 27 37 38.697917 5.679362 47.010374 
28 Siswa 28 37 38.697917 5.679362 47.010374 
29 Siswa 29 39 38.697917 5.679362 50.531897 
30 Siswa 30 39 38.697917 5.679362 50.531897 
31 Siswa 31 35 38.697917 5.679362 43.488852 
32 Siswa 32 38 38.697917 5.679362 48.771135 
33 Siswa 33 35 38.697917 5.679362 43.488852 
34 Siswa 34 37 38.697917 5.679362 47.010374 
35 Siswa 35 39 38.697917 5.679362 50.531897 
36 Siswa 36 32 38.697917 5.679362 38.206569 
37 Siswa 37 30 38.697917 5.679362 34.685046 
38 Siswa 38 40 38.697917 5.679362 52.292658 
39 Siswa 39 28 38.697917 5.679362 31.163524 
40 Siswa 40 28 38.697917 5.679362 31.163524 
41 Siswa 41 25 38.697917 5.679362 25.881241 
42 Siswa 42 42 38.697917 5.679362 55.814180 
43 Siswa 43 34 38.697917 5.679362 41.728091 
44 Siswa 44 50 38.697917 5.679362 69.900269 
45 Siswa 45 36 38.697917 5.679362 45.249613 
46 Siswa 46 31 38.697917 5.679362 36.445808 
47 Siswa 47 26 38.697917 5.679362 27.642002 
48 Siswa 48 32 38.697917 5.679362 38.206569 
49 Siswa 49 38 38.697917 5.679362 48.771135 
50 Siswa 50 35 38.697917 5.679362 43.488852 
51 Siswa 51 41 38.697917 5.679362 54.053419 
52 Siswa 52 48 38.697917 5.679362 66.378747 
53 Siswa 53 40 38.697917 5.679362 52.292658 
54 Siswa 54 39 38.697917 5.679362 50.531897 
55 Siswa 55 33 38.697917 5.679362 39.967330 
56 Siswa 56 39 38.697917 5.679362 50.531897 
57 Siswa 57 47 38.697917 5.679362 64.617986 
58 Siswa 58 31 38.697917 5.679362 36.445808 
59 Siswa 59 34 38.697917 5.679362 41.728091 
60 Siswa 60 39 38.697917 5.679362 50.531897 
61 Siswa 61 40 38.697917 5.679362 52.292658 
62 Siswa 62 30 38.697917 5.679362 34.685046 
63 Siswa 63 46 38.697917 5.679362 62.857225 
64 Siswa 64 40 38.697917 5.679362 52.292658 
65 Siswa 65 47 38.697917 5.679362 64.617986 
66 Siswa 66 50 38.697917 5.679362 69.900269 
67 Siswa 67 40 38.697917 5.679362 52.292658 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
68 Siswa 68 33 38.697917 5.679362 39.967330 
69 Siswa 69 46 38.697917 5.679362 62.857225 
70 Siswa 70 44 38.697917 5.679362 59.335702 
71 Siswa 71 45 38.697917 5.679362 61.096463 
72 Siswa 72 35 38.697917 5.679362 43.488852 
73 Siswa 73 35 38.697917 5.679362 43.488852 
74 Siswa 74 33 38.697917 5.679362 39.967330 
75 Siswa 75 46 38.697917 5.679362 62.857225 
76 Siswa 76 31 38.697917 5.679362 36.445808 
77 Siswa 77 37 38.697917 5.679362 47.010374 
78 Siswa 78 40 38.697917 5.679362 52.292658 
79 Siswa 79 44 38.697917 5.679362 59.335702 
80 Siswa 80 39 38.697917 5.679362 50.531897 
81 Siswa 81 41 38.697917 5.679362 54.053419 
82 Siswa 82 42 38.697917 5.679362 55.814180 
83 Siswa 83 48 38.697917 5.679362 66.378747 
84 Siswa 84 40 38.697917 5.679362 52.292658 
85 Siswa 85 47 38.697917 5.679362 64.617986 
86 Siswa 86 42 38.697917 5.679362 55.814180 
87 Siswa 87 42 38.697917 5.679362 55.814180 
88 Siswa 88 49 38.697917 5.679362 68.139508 
89 Siswa 89 38 38.697917 5.679362 48.771135 
90 Siswa 90 33 38.697917 5.679362 39.967330 
91 Siswa 91 43 38.697917 5.679362 57.574941 
92 Siswa 92 44 38.697917 5.679362 59.335702 
93 Siswa 93 45 38.697917 5.679362 61.096463 
94 Siswa 94 41 38.697917 5.679362 54.053419 
95 Siswa 95 41 38.697917 5.679362 54.053419 
96 Siswa 96 40 38.697917 5.679362 52.292658 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Rumus:         
(    ̅)
  
 
Keterangan:  
Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 
DATA ORDINAL VARIABEL X2 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Menutup Pembelajaran 96 11.00 20.00 15.427083 2.333936 
Valid N (listwise) 96     
 
TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
1 Siswa 01 15 15.427083 2.333936 48.170116 
2 Siswa 02 16 15.427083 2.333936 52.454723 
3 Siswa 03 17 15.427083 2.333936 56.739330 
4 Siswa 04 18 15.427083 2.333936 61.023937 
5 Siswa 05 18 15.427083 2.333936 61.023937 
6 Siswa 06 12 15.427083 2.333936 35.316295 
7 Siswa 07 16 15.427083 2.333936 52.454723 
8 Siswa 08 17 15.427083 2.333936 56.739330 
9 Siswa 09 17 15.427083 2.333936 56.739330 
10 Siswa 10 15 15.427083 2.333936 48.170116 
11 Siswa 11 17 15.427083 2.333936 56.739330 
12 Siswa 12 15 15.427083 2.333936 48.170116 
13 Siswa 13 15 15.427083 2.333936 48.170116 
14 Siswa 14 12 15.427083 2.333936 35.316295 
15 Siswa 15 12 15.427083 2.333936 35.316295 
16 Siswa 16 15 15.427083 2.333936 48.170116 
17 Siswa 17 16 15.427083 2.333936 52.454723 
18 Siswa 18 16 15.427083 2.333936 52.454723 
19 Siswa 19 16 15.427083 2.333936 52.454723 
20 Siswa 20 14 15.427083 2.333936 43.885509 
21 Siswa 21 19 15.427083 2.333936 65.308544 
22 Siswa 22 18 15.427083 2.333936 61.023937 
23 Siswa 23 16 15.427083 2.333936 52.454723 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
24 Siswa 24 12 15.427083 2.333936 35.316295 
25 Siswa 25 17 15.427083 2.333936 56.739330 
26 Siswa 26 18 15.427083 2.333936 61.023937 
27 Siswa 27 16 15.427083 2.333936 52.454723 
28 Siswa 28 15 15.427083 2.333936 48.170116 
29 Siswa 29 15 15.427083 2.333936 48.170116 
30 Siswa 30 16 15.427083 2.333936 52.454723 
31 Siswa 31 17 15.427083 2.333936 56.739330 
32 Siswa 32 13 15.427083 2.333936 39.600902 
33 Siswa 33 15 15.427083 2.333936 48.170116 
34 Siswa 34 14 15.427083 2.333936 43.885509 
35 Siswa 35 18 15.427083 2.333936 61.023937 
36 Siswa 36 14 15.427083 2.333936 43.885509 
37 Siswa 37 12 15.427083 2.333936 35.316295 
38 Siswa 38 17 15.427083 2.333936 56.739330 
39 Siswa 39 13 15.427083 2.333936 39.600902 
40 Siswa 40 14 15.427083 2.333936 43.885509 
41 Siswa 41 14 15.427083 2.333936 43.885509 
42 Siswa 42 13 15.427083 2.333936 39.600902 
43 Siswa 43 17 15.427083 2.333936 56.739330 
44 Siswa 44 13 15.427083 2.333936 39.600902 
45 Siswa 45 17 15.427083 2.333936 56.739330 
46 Siswa 46 11 15.427083 2.333936 31.031688 
47 Siswa 47 13 15.427083 2.333936 39.600902 
48 Siswa 48 14 15.427083 2.333936 43.885509 
49 Siswa 49 12 15.427083 2.333936 35.316295 
50 Siswa 50 16 15.427083 2.333936 52.454723 
51 Siswa 51 17 15.427083 2.333936 56.739330 
52 Siswa 52 18 15.427083 2.333936 61.023937 
53 Siswa 53 19 15.427083 2.333936 65.308544 
54 Siswa 54 16 15.427083 2.333936 52.454723 
55 Siswa 55 16 15.427083 2.333936 52.454723 
56 Siswa 56 17 15.427083 2.333936 56.739330 
57 Siswa 57 19 15.427083 2.333936 65.308544 
58 Siswa 58 11 15.427083 2.333936 31.031688 
59 Siswa 59 13 15.427083 2.333936 39.600902 
60 Siswa 60 16 15.427083 2.333936 52.454723 
61 Siswa 61 11 15.427083 2.333936 31.031688 
62 Siswa 62 16 15.427083 2.333936 52.454723 
63 Siswa 63 18 15.427083 2.333936 61.023937 
64 Siswa 64 15 15.427083 2.333936 48.170116 
65 Siswa 65 15 15.427083 2.333936 48.170116 
66 Siswa 66 15 15.427083 2.333936 48.170116 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
67 Siswa 67 17 15.427083 2.333936 56.739330 
68 Siswa 68 12 15.427083 2.333936 35.316295 
69 Siswa 69 18 15.427083 2.333936 61.023937 
70 Siswa 70 19 15.427083 2.333936 65.308544 
71 Siswa 71 15 15.427083 2.333936 48.170116 
72 Siswa 72 14 15.427083 2.333936 43.885509 
73 Siswa 73 13 15.427083 2.333936 39.600902 
74 Siswa 74 19 15.427083 2.333936 65.308544 
75 Siswa 75 19 15.427083 2.333936 65.308544 
76 Siswa 76 11 15.427083 2.333936 31.031688 
77 Siswa 77 18 15.427083 2.333936 61.023937 
78 Siswa 78 11 15.427083 2.333936 31.031688 
79 Siswa 79 20 15.427083 2.333936 69.593151 
80 Siswa 80 20 15.427083 2.333936 69.593151 
81 Siswa 81 15 15.427083 2.333936 48.170116 
82 Siswa 82 14 15.427083 2.333936 43.885509 
83 Siswa 83 16 15.427083 2.333936 52.454723 
84 Siswa 84 14 15.427083 2.333936 43.885509 
85 Siswa 85 20 15.427083 2.333936 69.593151 
86 Siswa 86 14 15.427083 2.333936 43.885509 
87 Siswa 87 15 15.427083 2.333936 48.170116 
88 Siswa 88 17 15.427083 2.333936 56.739330 
89 Siswa 89 13 15.427083 2.333936 39.600902 
90 Siswa 90 14 15.427083 2.333936 43.885509 
91 Siswa 91 16 15.427083 2.333936 52.454723 
92 Siswa 92 15 15.427083 2.333936 48.170116 
93 Siswa 93 15 15.427083 2.333936 48.170116 
94 Siswa 94 20 15.427083 2.333936 69.593151 
95 Siswa 95 14 15.427083 2.333936 43.885509 
96 Siswa 96 13 15.427083 2.333936 39.600902 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Rumus:         
(    ̅)
  
 
Keterangan:  
Yi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 
DATA ORDINAL VARIABEL Y 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Motivasi Belajar 96 39.00 60.00 50.322917 5.068987 
Valid N (listwise) 96     
 
 
TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
1 Siswa 01 58 50.322917 5.068987 65.145203 
2 Siswa 02 55 50.322917 5.068987 59.226860 
3 Siswa 03 60 50.322917 5.068987 69.090765 
4 Siswa 04 56 50.322917 5.068987 61.199641 
5 Siswa 05 47 50.322917 5.068987 43.444614 
6 Siswa 06 41 50.322917 5.068987 31.607929 
7 Siswa 07 56 50.322917 5.068987 61.199641 
8 Siswa 08 53 50.322917 5.068987 55.281299 
9 Siswa 09 56 50.322917 5.068987 61.199641 
10 Siswa 10 50 50.322917 5.068987 49.362956 
11 Siswa 11 50 50.322917 5.068987 49.362956 
12 Siswa 12 46 50.322917 5.068987 41.471833 
13 Siswa 13 46 50.322917 5.068987 41.471833 
14 Siswa 14 39 50.322917 5.068987 27.662367 
15 Siswa 15 41 50.322917 5.068987 31.607929 
16 Siswa 16 46 50.322917 5.068987 41.471833 
17 Siswa 17 49 50.322917 5.068987 47.390175 
18 Siswa 18 51 50.322917 5.068987 51.335737 
19 Siswa 19 56 50.322917 5.068987 61.199641 
20 Siswa 20 47 50.322917 5.068987 43.444614 
21 Siswa 21 53 50.322917 5.068987 55.281299 
22 Siswa 22 54 50.322917 5.068987 57.254080 
23 Siswa 23 44 50.322917 5.068987 37.526271 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
24 Siswa 24 45 50.322917 5.068987 39.499052 
25 Siswa 25 43 50.322917 5.068987 35.553490 
26 Siswa 26 51 50.322917 5.068987 51.335737 
27 Siswa 27 49 50.322917 5.068987 47.390175 
28 Siswa 28 49 50.322917 5.068987 47.390175 
29 Siswa 29 49 50.322917 5.068987 47.390175 
30 Siswa 30 55 50.322917 5.068987 59.226860 
31 Siswa 31 55 50.322917 5.068987 59.226860 
32 Siswa 32 51 50.322917 5.068987 51.335737 
33 Siswa 33 45 50.322917 5.068987 39.499052 
34 Siswa 34 41 50.322917 5.068987 31.607929 
35 Siswa 35 50 50.322917 5.068987 49.362956 
36 Siswa 36 44 50.322917 5.068987 37.526271 
37 Siswa 37 44 50.322917 5.068987 37.526271 
38 Siswa 38 49 50.322917 5.068987 47.390175 
39 Siswa 39 44 50.322917 5.068987 37.526271 
40 Siswa 40 43 50.322917 5.068987 35.553490 
41 Siswa 41 42 50.322917 5.068987 33.580710 
42 Siswa 42 48 50.322917 5.068987 45.417395 
43 Siswa 43 51 50.322917 5.068987 51.335737 
44 Siswa 44 50 50.322917 5.068987 49.362956 
45 Siswa 45 48 50.322917 5.068987 45.417395 
46 Siswa 46 40 50.322917 5.068987 29.635148 
47 Siswa 47 40 50.322917 5.068987 29.635148 
48 Siswa 48 47 50.322917 5.068987 43.444614 
49 Siswa 49 45 50.322917 5.068987 39.499052 
50 Siswa 50 58 50.322917 5.068987 65.145203 
51 Siswa 51 53 50.322917 5.068987 55.281299 
52 Siswa 52 54 50.322917 5.068987 57.254080 
53 Siswa 53 54 50.322917 5.068987 57.254080 
54 Siswa 54 52 50.322917 5.068987 53.308518 
55 Siswa 55 51 50.322917 5.068987 51.335737 
56 Siswa 56 54 50.322917 5.068987 57.254080 
57 Siswa 57 59 50.322917 5.068987 67.117984 
58 Siswa 58 44 50.322917 5.068987 37.526271 
59 Siswa 59 52 50.322917 5.068987 53.308518 
60 Siswa 60 55 50.322917 5.068987 59.226860 
61 Siswa 61 47 50.322917 5.068987 43.444614 
62 Siswa 62 50 50.322917 5.068987 49.362956 
63 Siswa 63 57 50.322917 5.068987 63.172422 
64 Siswa 64 50 50.322917 5.068987 49.362956 
65 Siswa 65 52 50.322917 5.068987 53.308518 
66 Siswa 66 58 50.322917 5.068987 65.145203 
No 
Nomor Urut 
Siswa 
Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
  
67 Siswa 67 53 50.322917 5.068987 55.281299 
68 Siswa 68 44 50.322917 5.068987 37.526271 
69 Siswa 69 53 50.322917 5.068987 55.281299 
70 Siswa 70 51 50.322917 5.068987 51.335737 
71 Siswa 71 54 50.322917 5.068987 57.254080 
72 Siswa 72 53 50.322917 5.068987 55.281299 
73 Siswa 73 54 50.322917 5.068987 57.254080 
74 Siswa 74 55 50.322917 5.068987 59.226860 
75 Siswa 75 60 50.322917 5.068987 69.090765 
76 Siswa 76 42 50.322917 5.068987 33.580710 
77 Siswa 77 52 50.322917 5.068987 53.308518 
78 Siswa 78 49 50.322917 5.068987 47.390175 
79 Siswa 79 56 50.322917 5.068987 61.199641 
80 Siswa 80 51 50.322917 5.068987 51.335737 
81 Siswa 81 50 50.322917 5.068987 49.362956 
82 Siswa 82 48 50.322917 5.068987 45.417395 
83 Siswa 83 54 50.322917 5.068987 57.254080 
84 Siswa 84 49 50.322917 5.068987 47.390175 
85 Siswa 85 57 50.322917 5.068987 63.172422 
86 Siswa 86 50 50.322917 5.068987 49.362956 
87 Siswa 87 52 50.322917 5.068987 53.308518 
88 Siswa 88 58 50.322917 5.068987 65.145203 
89 Siswa 89 47 50.322917 5.068987 43.444614 
90 Siswa 90 57 50.322917 5.068987 63.172422 
91 Siswa 91 53 50.322917 5.068987 55.281299 
92 Siswa 92 53 50.322917 5.068987 55.281299 
93 Siswa 93 48 50.322917 5.068987 45.417395 
94 Siswa 94 57 50.322917 5.068987 63.172422 
95 Siswa 95 48 50.322917 5.068987 45.417395 
96 Siswa 96 51 50.322917 5.068987 51.335737 
 
PASANGAN DATA VARIABEL X (X1 dan X2) DAN Y 
No Nama 
Membuka 
Pembelajaran 
Menutup 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar 
Data 
Ordinal 
Interval 
Data 
Ordinal 
Interval 
Data 
Ordinal 
Interval 
1 Siswa 01 44 59.335702 15 48.170116 58 65.145203 
2 Siswa 02 42 55.814180 16 52.454723 55 59.226860 
3 Siswa 03 44 59.335702 17 56.739330 60 69.090765 
4 Siswa 04 43 57.574941 18 61.023937 56 61.199641 
5 Siswa 05 29 32.924285 18 61.023937 47 43.444614 
6 Siswa 06 37 47.010374 12 35.316295 41 31.607929 
7 Siswa 07 45 61.096463 16 52.454723 56 61.199641 
8 Siswa 08 43 57.574941 17 56.739330 53 55.281299 
9 Siswa 09 43 57.574941 17 56.739330 56 61.199641 
10 Siswa 10 41 54.053419 15 48.170116 50 49.362956 
11 Siswa 11 38 48.771135 17 56.739330 50 49.362956 
12 Siswa 12 37 47.010374 15 48.170116 46 41.471833 
13 Siswa 13 39 50.531897 15 48.170116 46 41.471833 
14 Siswa 14 26 27.642002 12 35.316295 39 27.662367 
15 Siswa 15 34 41.728091 12 35.316295 41 31.607929 
16 Siswa 16 34 41.728091 15 48.170116 46 41.471833 
17 Siswa 17 42 55.814180 16 52.454723 49 47.390175 
18 Siswa 18 41 54.053419 16 52.454723 51 51.335737 
19 Siswa 19 34 41.728091 16 52.454723 56 61.199641 
20 Siswa 20 36 45.249613 14 43.885509 47 43.444614 
21 Siswa 21 41 54.053419 19 65.308544 53 55.281299 
22 Siswa 22 46 62.857225 18 61.023937 54 57.254080 
23 Siswa 23 36 45.249613 16 52.454723 44 37.526271 
24 Siswa 24 32 38.206569 12 35.316295 45 39.499052 
25 Siswa 25 36 45.249613 17 56.739330 43 35.553490 
26 Siswa 26 41 54.053419 18 61.023937 51 51.335737 
27 Siswa 27 37 47.010374 16 52.454723 49 47.390175 
28 Siswa 28 37 47.010374 15 48.170116 49 47.390175 
29 Siswa 29 39 50.531897 15 48.170116 49 47.390175 
30 Siswa 30 39 50.531897 16 52.454723 55 59.226860 
31 Siswa 31 35 43.488852 17 56.739330 55 59.226860 
32 Siswa 32 38 48.771135 13 39.600902 51 51.335737 
33 Siswa 33 35 43.488852 15 48.170116 45 39.499052 
Lampiran 8 
No Nama 
Membuka 
Pembelajaran 
Menutup 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar 
Data 
Ordinal 
Interval 
Data 
Ordinal 
Interval 
Data 
Ordinal 
Interval 
34 Siswa 34 37 47.010374 14 43.885509 41 31.607929 
35 Siswa 35 39 50.531897 18 61.023937 50 49.362956 
36 Siswa 36 32 38.206569 14 43.885509 44 37.526271 
37 Siswa 37 30 34.685046 12 35.316295 44 37.526271 
38 Siswa 38 40 52.292658 17 56.739330 49 47.390175 
39 Siswa 39 28 31.163524 13 39.600902 44 37.526271 
40 Siswa 40 28 31.163524 14 43.885509 43 35.553490 
41 Siswa 41 25 25.881241 14 43.885509 42 33.580710 
42 Siswa 42 42 55.814180 13 39.600902 48 45.417395 
43 Siswa 43 34 41.728091 17 56.739330 51 51.335737 
44 Siswa 44 50 69.900269 13 39.600902 50 49.362956 
45 Siswa 45 36 45.249613 17 56.739330 48 45.417395 
46 Siswa 46 31 36.445808 11 31.031688 40 29.635148 
47 Siswa 47 26 27.642002 13 39.600902 40 29.635148 
48 Siswa 48 32 38.206569 14 43.885509 47 43.444614 
49 Siswa 49 38 48.771135 12 35.316295 45 39.499052 
50 Siswa 50 35 43.488852 16 52.454723 58 65.145203 
51 Siswa 51 41 54.053419 17 56.739330 53 55.281299 
52 Siswa 52 48 66.378747 18 61.023937 54 57.254080 
53 Siswa 53 40 52.292658 19 65.308544 54 57.254080 
54 Siswa 54 39 50.531897 16 52.454723 52 53.308518 
55 Siswa 55 33 39.967330 16 52.454723 51 51.335737 
56 Siswa 56 39 50.531897 17 56.739330 54 57.254080 
57 Siswa 57 47 64.617986 19 65.308544 59 67.117984 
58 Siswa 58 31 36.445808 11 31.031688 44 37.526271 
59 Siswa 59 34 41.728091 13 39.600902 52 53.308518 
60 Siswa 60 39 50.531897 16 52.454723 55 59.226860 
61 Siswa 61 40 52.292658 11 31.031688 47 43.444614 
62 Siswa 62 30 34.685046 16 52.454723 50 49.362956 
63 Siswa 63 46 62.857225 18 61.023937 57 63.172422 
64 Siswa 64 40 52.292658 15 48.170116 50 49.362956 
65 Siswa 65 47 64.617986 15 48.170116 52 53.308518 
No Nama 
Membuka 
Pembelajaran 
Menutup 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar 
Data 
Ordinal 
Interval 
Data 
Ordinal 
Interval 
Data 
Ordinal 
Interval 
66 Siswa 66 50 69.900269 15 48.170116 58 65.145203 
67 Siswa 67 40 52.292658 17 56.739330 53 55.281299 
68 Siswa 68 33 39.967330 12 35.316295 44 37.526271 
69 Siswa 69 46 62.857225 18 61.023937 53 55.281299 
70 Siswa 70 44 59.335702 19 65.308544 51 51.335737 
71 Siswa 71 45 61.096463 15 48.170116 54 57.254080 
72 Siswa 72 35 43.488852 14 43.885509 53 55.281299 
73 Siswa 73 35 43.488852 13 39.600902 54 57.254080 
74 Siswa 74 33 39.967330 19 65.308544 55 59.226860 
75 Siswa 75 46 62.857225 19 65.308544 60 69.090765 
76 Siswa 76 31 36.445808 11 31.031688 42 33.580710 
77 Siswa 77 37 47.010374 18 61.023937 52 53.308518 
78 Siswa 78 40 52.292658 11 31.031688 49 47.390175 
79 Siswa 79 44 59.335702 20 69.593151 56 61.199641 
80 Siswa 80 39 50.531897 20 69.593151 51 51.335737 
81 Siswa 81 41 54.053419 15 48.170116 50 49.362956 
82 Siswa 82 42 55.814180 14 43.885509 48 45.417395 
83 Siswa 83 48 66.378747 16 52.454723 54 57.254080 
84 Siswa 84 40 52.292658 14 43.885509 49 47.390175 
85 Siswa 85 47 64.617986 20 69.593151 57 63.172422 
86 Siswa 86 42 55.814180 14 43.885509 50 49.362956 
87 Siswa 87 42 55.814180 15 48.170116 52 53.308518 
88 Siswa 88 49 68.139508 17 56.739330 58 65.145203 
89 Siswa 89 38 48.771135 13 39.600902 47 43.444614 
90 Siswa 90 33 39.967330 14 43.885509 57 63.172422 
91 Siswa 91 43 57.574941 16 52.454723 53 55.281299 
92 Siswa 92 44 59.335702 15 48.170116 53 55.281299 
93 Siswa 93 45 61.096463 15 48.170116 48 45.417395 
94 Siswa 94 41 54.053419 20 69.593151 57 63.172422 
95 Siswa 95 41 54.053419 14 43.885509 48 45.417395 
96 Siswa 96 40 52.292658 13 39.600902 51 51.335737 
 
  
Uji Normalitas Data 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Membuka 
Pembelajaran 
Menutup 
Pembelajaran Motivasi Belajar 
N 96 96 96 
Normal Parameters
a,b
 Mean 50.0000 50.0000 50.0000 
Std. Deviation 10.00000 10.00000 10.00000 
Most Extreme Differences Absolute .084 .087 .076 
Positive .036 .083 .061 
Negative -.084 -.087 -.076 
Test Statistic .084 .087 .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094
c
 .073
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Linearitas Data 
Linearitas Data X1 terhadap Y 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Motivasi 
Belajar * 
Membuka 
Pembelajaran 
Between 
Groups 
(Combined) 6060.079 24 252.503 5.212 .000 
Linearity 4025.806 1 4025.806 83.093 .000 
Deviation from 
Linearity 
2034.272 23 88.447 1.826 .028 
Within Groups 3439.921 71 48.450   
Total 9500.000 95    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Motivasi Belajar * Membuka 
Pembelajaran 
.651 .424 .799 .638 
 
Linearitas Data X2 terhadap Y 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Motivasi Belajar 
* Menutup 
Pembelajaran 
Between 
Groups 
(Combined) 4453.945 9 494.883 8.434 .000 
Linearity 3874.495 1 3874.495 66.033 .000 
Deviation 
from Linearity 
579.451 8 72.431 1.234 .289 
Within Groups 5046.055 86 58.675   
Total 9500.000 95    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Motivasi Belajar * Menutup 
Pembelajaran 
.639 .408 .685 .469 
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Uji Regresi Berganda 
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Motivasi Belajar 50.0000 10.00000 96 
Membuka Pembelajaran 50.0000 10.00000 96 
Menutup Pembelajaran 50.0000 10.00000 96 
 
Correlations 
 Motivasi Belajar 
Membuka 
Pembelajaran 
Menutup 
Pembelajaran 
Pearson 
Correlation 
Motivasi Belajar 1.000 .651 .639 
Membuka Pembelajaran .651 1.000 .436 
Menutup Pembelajaran .639 .436 1.000 
Sig. (1-tailed) Motivasi Belajar . .000 .000 
Membuka Pembelajaran .000 . .000 
Menutup Pembelajaran .000 .000 . 
N Motivasi Belajar 96 96 96 
Membuka Pembelajaran 96 96 96 
Menutup Pembelajaran 96 96 96 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Menutup 
Pembelajaran, 
Membuka 
Pembelajaran
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .761
a
 .579 .570 6.55718 
a. Predictors: (Constant), Menutup Pembelajaran, Membuka Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
  
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5501.312 2 2750.656 63.974 .000
b
 
Residual 3998.688 93 42.997   
Total 9500.000 95    
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Menutup Pembelajaran, Membuka Pembelajaran 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.106 4.025  1.269 .208 
Membuka Pembelajaran .460 .075 .460 6.151 .000 
Menutup Pembelajaran .438 .075 .438 5.858 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 33.2865 65.3042 50.0000 7.60977 96 
Residual -15.21356 20.46441 .00000 6.48779 96 
Std. Predicted Value -2.196 2.011 .000 1.000 96 
Std. Residual -2.320 3.121 .000 .989 96 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Nilai-Nilai R Product Moment (r Tabel taraf Signifikan 5% dan 1%) 
 
         
df 
TarafSignif 
df 
TarafSignif 
df 
TarafSignif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       
24 0.388 0.496 48 0.279 0.361       
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 NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUS F  
(Untuk Taraf Signifikan 5%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
1. Menjelaskan cara mengisi angket  
 
 
 
2. Membagikanangketkepadasiswa/i   
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Siswa/i sedangmengisiangket yang sudahdiberikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah   : SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
Mata Pelajaran :  Ekonomi Bisnis 
Kelas/Semester  : X / Ganjil 
Materi Pokok : Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan 
Ekonomi 
Alokasi Waktu : 9 x 45 menit (3 pertemuan) 
 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 menganalisis peran pelaku 
ekonomi dalam kegiatan ekonomi  
3.3.1 menjelaskan pengertian produksi, 
faktor produksi, teori prilaku 
produksi, konsep biaya produksi, 
konsep penerimaan dan laba 
maksimum 
3.3.2 menjelaskan pengertian 
distribusi, pihak-pihak distribusi, 
faktor yang mempengaruhi 
distribusi, dan mata rantai 
distribusi  
3.3.3 menjelaskan pengertian 
konsumsi, tujuan konsumsi, 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi, dan 
teori perilaku konsumen.  
3.3.4 mengidentifikasi pelaku-pelaku 
ekonomi: RTK, RTP, pemerintah 
dan masyarakat luar negeri. 
3.3.5  menjelaskan peran pelaku 
ekonomi 
3.3.6 menganalisis model diagram 
interaksi antar pelaku 
ekonomi(circular flow diagram) 
dua sektor, tiga sektor, dan 
empat sektor.  
4.3 menyajikan hasil analisis peran 
pelaku ekonomi dalam kegiatan 
ekonomi  
4.3.1 mencatat hasil analisis peran 
pelaku ekonomi dalam kegiatan 
ekonomi melalui media lisan dan 
tulisan.  
4.3.2 mempresentasikan model diagram 
interaksi antar pelaku ekonomi 
(circular flow diagram) 
4.3.3 mempresentasikan peran pelaku 
ekonomi dimasyarakat produsen, 
konsumen, pemerintah dan 
masyarakat luar negeri).  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui pembelajaran kooperatif learning dengan memiliki sikap 
responsif, kreatif serta kerjasama dengan baik dan komunikatif peserta didik 
dapat menjelaskan, mengidentifikasi, menganalisis serta mempresentasikan 
materi peran pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi dengan rasa rasa ingin 
tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, 
santun, percaya diri dan pantang menyerah.  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kegiatan ekonomi 
1) Produksi 
a. Faktor-faktor produksi 
b. Perilaku produsen 
c. Biaya produksi 
d. Penerimaan 
e. Keuntungan maksimal 
2) Distribusi  
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi  
b. Mata rantai distribusi 
3) Konsumsi  
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi 
b. Teori perilaku konsumen 
a) Teori nilai guna (Utility) 
b) Analisis kurva kepuasan (Indeferensi) 
2. Peran pelaku ekonomi  
1. Peran rumah tangga, perusahaan, pemerintah, dan sektor luar negeri 
dalam kegiatan ekonomi 
a. Rumah tangga selaku kegiatan ekonomi 
b. Perusahaan sebagai pelaku kegiatan ekonomi 
c. Pemerintah sebagai pelaku kegiatan ekonomi 
d. Sektor luar egeri sebagai pelaku kegiatan ekonomi 
2. Diagram interaksi pelaku ekonomi (Circulair Flow Diagram) 
a. Dua sektor  
b. Tiga sektor 
c. Empat sektor.  
 
E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan : pembelajaran saintifik 
2. Model  : cooperative learning 
3. Metode : Tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas 
 
F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Belajar  
1. Media    : Powerpoint (Ppt). 
2. Alat dan bahan  : laptop, LCD, spidol, papan tulis, dan buku materi. 
3. Sumber belajar :  
1) Sutarno, dkk. 2016. Ekonomi. Solo : PT Wangsa Jatra Lestari.  
2) Alam S. 2016. Ekonomi.Jakarta : Erlangga.  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama  
IPK : 
3.3.1 menjelaskan pengertian produksi, faktor produksi, teori prilaku 
produksi, konsep biaya produksi, konsep penerimaan dan laba 
maksimum. 
3.3.2 menjelaskan pengertian distribusi, pihak-pihak distribusi, faktor yang 
mempengaruhi distribusi, dan mata rantai distribusi. 
3.3.3 menjelaskan pengertian konsumsi, tujuan konsumsi, faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi, dan teori perilaku konsumen.  
 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam atau menyapa peserta 
didik 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memperhatikan 
kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran siswa. 
3. Guru meminta salah seorang peserta didik 
sesuai dengan gilirannya untuk memimpin 
doa. 
4. Guru mengecek absensi atau kehadiran 
peserta didik. 
5. Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi mengenai peran pelaku ekonomi dalam 
kegiatan ekonomi. 
7. Melakukan tanya jawab sebagai apersepsi 
pada materi sebelumnya dan materi yang akan 
10 menit 
dipelajari. 
8. Menyampaikan tujuan dan manfaat 
mempelajari materi mengenai peran pelaku 
ekonomi dalam kegiatan ekonomi. 
9. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran 
Inti 1. Peserta didik diarahkan untuk membaca 
terlebih dahulu materi tentang kegiatan 
ekonomi (produksi, distribusi, dan konsumsi) 
2.  Kemudian peserta didik memperhatikan slide 
Ppt dan penjelasan dari guru materi tentang 
kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, dan 
konsumsi) 
3. Peserta didik membuat kelompok-kelompok 
belajar yang sudah ditentukan oleh guru 
4. Setiap kelompok akan diberikan pertanyaan 
dari guru dan peserta didik bersama-sama 
berdiskusi didalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan 
5. Setelah peserta didik selesai mengerjakan 
tugasnya, maka masing-masing kelompok 
mempresentasikan jawabannya di depan 
kelas. 
6. Kelompok lain memberikan pendapat dan 
sanggahan dari presentasi teman 
kelompoknya. 
7. Guru akan menengahi dan memimpin diskusi 
kelompok serta memberikan jawaban yang 
benar atas pertanyaan masing-masing 
kelompok.  
110 menit 
Penutup 1. Guru bersama sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman atau kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi yang dipelajari. 
3. Guru menyampaikan bahan-bahan kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada siswa 
mengenai materi. 
5. Berdoa serta memberikan salam penutup. 
15 menit 
 
Pertemuan Kedua  
IPK : 
5.3.4 mengidentifikasi pelaku-pelaku ekonomi: RTK, RTP, pemerintah dan 
masyarakat luar negeri. 
5.3.5 menjelaskan peran pelaku ekonomi 
5.3.6 menganalisis model diagram interaksi antar pelaku ekonomi (circular 
flow diagram) dua sektor, tiga sektor, dan empat sektor. 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam atau menyapa peserta 
didik 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memperhatikan 
kebersihan, kerapian, ketertiban dan kehadiran 
siswa. 
3. Guru meminta salah seorang peserta didik 
sesuai dengan gilirannya untuk memimpin doa. 
4. Guru mengecek absensi atau kehadiran peserta 
10 menit  
didik. 
5. Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi tentang pelaku-pelaku ekonomi, peran 
pelaku ekonomi dan diagram interaksi antar 
pelaku 
7. Melakukan tanya jawab sebagai apersepsi pada 
materi sebelumnya dan materi yang akan 
dipelajari. 
8. Menyampaikan tujuan dan manfaat 
mempelajari materi tentang pelaku-pelaku 
ekonomi, peran pelaku ekonomi dan diagram 
interaksi antar pelaku 
9. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran 
Inti 1. Peserta didik diarahkan untuk membaca 
terlebih dahulu materi tentang pelaku-pelaku 
ekonomi, peran pelaku ekonomi dan diagram 
interaksi antar pelaku 
2.  Kemudian peserta didik memperhatikan slide 
Ppt dan penjelasan dari guru materi tentang 
pelaku-pelaku ekonomi, peran pelaku 
ekonomi dan diagram interaksi antar pelaku 
3. Peserta didik membuat kelompok-kelompok 
belajar yang sudah ditentukan oleh guru 
4. Setiap kelompok akan diberikan pertanyaan 
dari guru dan peserta didik bersama-sama 
berdiskusi didalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan 
110 menit 
5. Setelah peserta didik selesai mengerjakan 
tugasnya, maka masing-masing kelompok 
mempresentasikan jawabannya di depan 
kelas. 
6. Kelompok lain memberikan pendapat dan 
sanggahan dari presentasi teman 
kelompoknya. 
7. Guru akan menengahi dan memimpin diskusi 
kelompok serta memberikan jawaban yang 
benar atas pertanyaan masing-masing 
kelompok. 
Penutup 1. Guru bersama sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman atau kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi yang dipelajari. 
3. Guru menyampaikan bahan-bahan kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada siswa 
mengenai materi. 
5. Berdoa serta memberikan salam penutup. 
15 menit 
 
 
Pertemuan Ketiga  
IPK : 
4.3.1 mencatat hasil analisis peran pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi 
melalui media lisan dan tulisan 
4.3.2 mempresentasikan model diagram interaksi antar pelaku ekonomi 
(circular flow diagram) 
4.3.3 mempresentasikan peran pelaku ekonomi dimasyarakat (produsen, 
konsumen, pemerintah dan masyarakat luar negeri) 
 Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam atau menyapa peserta 
didik. 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memperhatikan 
kebersihan, kerapian, ketertiban dan kehadiran 
siswa. 
3. Guru meminta salah seorang peserta didik 
sesuai dengan gilirannya untuk memimpin doa. 
4. Guru mengecek absensi atau kehadiran peserta 
didik. 
5. Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi tentang pelaku-pelaku ekonomi, peran 
pelaku ekonomi dan diagram interaksi antar 
pelaku 
7. Melakukan tanya jawab sebagai apersepsi pada 
materi sebelumnya dan materi yang akan 
dipelajari. 
8. Menyampaikan tujuan dan manfaat 
mempelajari materi tentang pelaku-pelaku 
ekonomi, peran pelaku ekonomi dan diagram 
interaksi antar pelaku 
9. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran 
10 menit  
Inti 1. Peserta didik diarahkan untuk membaca 
terlebih dahulu materi tentang pelaku-pelaku 
ekonomi, peran pelaku ekonomi dan diagram 
interaksi antar pelaku 
2. Kemudian peserta didik memperhatikan slide 
Ppt dan penjelasan dari guru materi tentang 
pelaku-pelaku ekonomi, peran pelaku 
ekonomi dan diagram interaksi antar pelaku 
3. Peserta didik membuat kelompok-kelompok 
belajar yang sudah ditentukan oleh guru 
4. Setiap kelompok akan diberikan pertanyaan 
dari guru dan peserta didik bersama-sama 
berdiskusi didalam kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan 
5. Setelah peserta didik selesai mengerjakan 
tugasnya, maka masing-masing kelompok 
mempresentasikan jawabannya di depan 
kelas. 
6. Kelompok lain memberikan pendapat dan 
sanggahan dari presentasi teman 
kelompoknya. 
7. Guru akan menengahi dan memimpin diskusi 
kelompok serta memberikan jawaban yang 
benar atas pertanyaan masing-masing 
kelompok. 
110 menit 
Penutup 1. Guru bersama sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman atau kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
2. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi yang dipelajari. 
3. Guru menyampaikan bahan-bahan kegiatan 
15 menit 
pembelajaran berikutnya. 
4. Guru memberikan tugas kepada siswa 
mengenai materi. 
5. Berdoa serta memberikan salam penutup. 
  
H. Penilaian  
No Jenis Penilaian 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Lampiran 
1.  Afektif  Observasi  Lembar 
observasi  
lampiran 1 
2.  Pengetahuan  Tes tertulis dan 
tes lisan 
Essay (uraian) 
dan diskusi 
Lampiran 2 
3.  Keterampilan   Observasi  Lembar 
observasi  
Lampiran 3 
 
Lampiran  1 
1. Instrumen Penilaian Sikap 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun 
secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut 
instrumen penilaian sikap. 
No Waktu Nama Kejadian/perilaku 
Butir 
sikap 
Positif/negatif 
Tindak 
lanjut 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
 
 
Lampiran 2 
Penilaian Kognitif  
Soal uraian  
PERTEMUAN PERTAMA 
NO. SOAL SKOR 
1. Sebutkan dan jelaskan apa saja kegiatan ekonomi? 35 
2. 
Sebutkan dan jelaskan4 faktor yang mempengaruhi 
produksi menggunakan bahas sendiri? 
35 
3. Buatlah 5 contoh kegiatan distribusi? 15 
4. Sebutkan 5 faktor yang mempengaruhi Konsumsi? 15 
Total Skor 100 
 
No. 
Soal 
Aspek yang dinilai Skor 
1. Prosedur dan ketepatan jawaban : 
 Jika peserta didik mampu menjelaskan apa saja 
kegiatan ekonomi benar dan lengkap maka skor 35 
 Jika peserta didik menjelaskan apa saja kegiatan 
ekonomi tidak lengkap hanya 2 maka skor 15 
 Jika peserta didik menjelaskan apa saja kegiatan 
ekonomi tidak lengkap hanya 1 maka skor 10 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
35 
2.  Jika peserta didik mampu menjelaskan 4 faktor 
yang mempengaruhi produksi benar dan lengkap 
maka skor 35 
 Jika peserta didik menjelaskan 4 faktor yang 
mempengaruhi produksi tidak lengkap hanya 3 
maka skor 20  
 Jika peserta didik menjelaskan apa saja kegiatan 
ekonomi tidak lengkap hanya 2 maka skor 10 
 Jika peserta didik 4 faktor yang mempengaruhi 
produksi tidak lengkap hanya 1 maka skor 5 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
35 
3.  Jika peserta didik mampu menjawab 5 contoh 15 
No. 
Soal 
Aspek yang dinilai Skor 
kegiatan distribusi benar dan lengkap maka skor 15 
 Jika peserta didik menjawab  contoh kegiatan 
distribusi tidak lengkap hanya 3-4 maka skor 10 
 Jika peserta didik menjawab apa saja kegiatan 
ekonomi tidak lengkap hanya 1-2 maka skor 5 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
4.  Jika peserta didik mampu menjawab 5 faktor yang 
mempengaruhi Konsumsi benar dan lengkap maka 
skor 15 
 Jika peserta didik faktor yang mempengaruhi 
Konsumsi tidak lengkap hanya 3-4 maka skor 10 
 Jika peserta didik menjawab faktor yang 
mempengaruhi Konsumsi lengkap hanya 1-2 maka 
skor 5 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
15 
 Total Skor : 100 
Nilai yang diperoleh peserta didik adalah :  100  
100 
 
KUNCI JAWABAN : 
1. Kegiatan ekonomi: 
 Produksi 
Kegiatan produksi adalah suatu aktivitas atau pekerjaan yang dapat 
menghasilkan suatu produk, baik itu barang maupun jasa.Dengan 
adanya kegiatan produksi maka diharapkan barang/ jasa yang 
dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
 Distribusi 
Kegiatan distribusi adalah kegiatan menyalurkan suatu produk, baik itu 
barang atau jasa, dari produsen ke konsumen sehingga produk tersebut 
tersebar luas ke masyarakat yang membutuhkan. 
 Konsumsi 
Kegiatan konsumsi adalah aktivitas penggunaan atau memakai barang 
atau jasa yang dihasilkan oleh produsen. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
 Sumberdaya alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh alam 
yang dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
Sumberdaya alam di sini meliputi segala sesuatu yang ada di dalam 
bumi, seperti: 
– Tanah, tumbuhan, hewan. 
– Udara, sinar matahari, hujan. 
– Bahan tambang, dan lain sebagainya. 
 Faktor produksi sumberdaya alam merupakan faktor produksi asli 
karena telah tersedia di alam langsung.aktor produksi alam 
 Faktor produksi tenaga kerja 
Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik jasmani 
maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi untuk 
menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu barang. Tenaga 
kerja manusia dapat diklasifikasikan menurut tingkatannya 
(kualitasnya) yang terbagi atas: 
a) Tenaga kerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang 
memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal. 
Contoh: guru, dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti. 
b) Tenaga kerja terlatih (trained labour), adalah tenaga kerja yang 
memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. 
Contoh: montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi. 
c) Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and 
untrained labour), adalah tenaga kerja yang mengandalkan 
kekuatan jasmani daripada rohani. Contoh: tenaga kuli pikul, 
tukang sapu, pemulung, buruh tani. 
 Faktor produksi modal 
Modal menurut pengertian ekonomi adalah barang atau hasil produksi 
yang digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut. Misalkan 
orang membuat jala untuk mencari ikan. Dalam hal ini jala merupakan 
barang modal, karena jala merupakan hasil produksi yang digunakan 
untuk menghasilkan produk lain (ikan). Di dalam proses produksi, 
modal dapat berupa peralatan-peralatan dan bahan-bahan.Modal dapat 
dibedakan menurut:  
1. Kegunaan dalam proses produksi. 
a. Modal tetap adalah barang-barang modal yang dapat 
digunakan berkali-kali dalam proses produksi. 
Contoh: gedung, mesin-mesin pabrik. 
b. Modal lancar adalah barang-barang modal yang habis sekali 
pakai dalam proses produksi. 
Contoh: bahan baku, bahan pembantu. 
2. Bentuk Modal 
a. Modal konkret (nyata) adalah modal yang dapat dilihat secara 
nyata dalam proses produksi. 
Contoh: mesin, bahan baku, gedung pabrik. 
b. Modal abstrak (tidak nyata) adalah modal yang tidak dapat 
dilihat tetapi mempunyai nilai dalam perusahaan. 
Contoh: nama baik perusahaan dan merek produk. 
 Faktor produksi keahlian 
Yaitu merupakan faktor produksi berupa kemampuan, keahlian 
profesional atau kecakapan seseorang. 
3. Kegiatan distribusi 
 Berjualan pakaian 
 Mengantar minyak dari pabrik kepasar 
 Menyalurkan hasil ladang petani ke pedagang 
 Menjual semen 
 Delivery makanan 
4. Faktor-faktor konsumsi: 
 Pendapatan 
 Harga barang dan jasa 
 Tingkat pendidikan 
 Jumlah keluarga 
 Selera 
 
PERTEMUAN KEDUA 
NO. SOAL SKOR 
1. Apa yang dimaksud dengan pelaku ekonomi? 10 
2. 
Tuliskan dan jelaskan kegiatan pokok dari pelaku ekonomi rumah 
tangga konsumen dan rumah tanga produsen? 
25 
3. 
Tuliskan dan jelaskan kegiatan pokok dari pelaku ekonomi rumah 
tangga pemeritah dan masyarakat luar negeri? 
20 
4. 
Dari diagram berikut ini, jelaskan hubungan antara perussahaan 
dengan pemerintah dan rumah tangga! 
20 
 5. Jelaskan peran pelaku ekonomi masyarakat luar negeri! 25 
Total Skor 100 
 
No. 
Soal 
Aspek yang dinilai Skor 
1. Prosedur dan ketepatan jawaban : 
 Jika peserta didik mampu menjawab tentang pelaku 
ekonomi benar dan lengkap maka skor 10 
 Jika peserta didik menjawab tentang pelaku ekonomi 
tidak lengkap maka skor 5 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
10 
2.  Jika peserta didik mampu menjelaskan tentang 
kegiatan pokok dari pelaku ekonomi rumah tangga 
konsumen dan rumah tanga produsen benar dan 
lengkap maka skor 25 
 Jika peserta didik menjelaskan tentang kegiatan 
pokok dari pelaku ekonomi rumah tangga konsumen 
25 
No. 
Soal 
Aspek yang dinilai Skor 
dan rumah tanga produsen tidak lengkap maka skor 
10 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
3.  Jika peserta didik mampu menjelaskan tentang 
kegiatan pokok dari pelaku ekonomi rumah tangga 
pemeritah dan masyarakat luar negeri benar dan 
lengkap maka skor 20 
 Jika peserta didik menjelaskan tentang kegiatan 
pokok dari pelaku ekonomi rumah tangga pemeritah 
dan masyarakat luar negeri tidak lengkap maka skor 
10 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
20 
4.  Jika peserta didik mampu menjelaskan tentang 
diagram benar dan lengkap maka skor 20 
 Jika peserta didik menjelaskan tentang diagram tidak 
lengkap maka skor 10 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
20 
5.  Jika peserta didik mampu menjelaskan tentang peran 
pelaku ekonomi masyarakat luar negeri dengan benar 
dan lengkap maka skor 25 
25 
No. 
Soal 
Aspek yang dinilai Skor 
 Jika peserta didik menjelaskan tentang peran pelaku 
ekonomi masyarakat luar negeri dengan kurang benar 
dan tidak lengap lengkap maka skor 10 
 Jika peserta didik tidak memberikan jawaban maka 
skor 0 
 Total Skor : 100 
Nilai yang diperoleh peserta didik adalah :  100  
100 
 
Cara Penilaian :  
Nilai      =   skor perolehan  
Contoh =   skor perolehan100 
KUNCI JAWABAN : 
1. Pelaku Ekonomi adalah semua pihak yang melakukan kegiatan ekonomi 
(produksi, distribusi, dan konsumsi), baik itu perorangan maupun organisasi 
(pemerintah atau swasta). 
 
2. Kegiatan pokok rumah tangga konsumen 
 Memperoleh penghasilan dari perusahaan/ produsen berupa gaji, upah, 
bunga, laba, dan sewa. 
 Memperoleh penghasilan dari lembaga keuangan dalam bentuk bunga atas 
simpanan mereka. 
 Membelanjakan pendapatan mereka di pasar barang. 
 Menabung sebagian dari pendapatan mereka pada lembaga keuangan. 
 Membayarkan pajak kepada pemerintah. 
 Melakukan transaksi pembelian di pasar uang karena membutuhkan uang 
tunai untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari. 
 
Kegiatan pokok rumah tangga produsen  
 Menghasilkan produk, baik itu barang maupun jasa, serta berperan sebagai 
pemasuk di pasar barang/ jasa. 
 Memanfaatkan berbagai faktor produksi yang ada pada rumah tangga 
konsumsi untuk melakukan proses produksi. 
 Memohon kredit modal kerja kepada lembaga keuangan untuk 
membangun atau mengembangkan usaha mereka. 
 Menentukan pembelian berbagai barang modal dan stok barang lainnya. 
 Membayarkan pajak kepada pemerintah atas penjualan barang yang 
dihasilkannya. 
3. Kegiatan pokok rumah tangga pemerintah 
 Membuatu kebijakan fiskal, yaitu kebijakan yang berkaitan dengan 
pendapatan dan pengeluaran negara. 
 Membuat kebijakan moneter, yaitu kebijakan yang berkaitan dengan 
pengaturan jumlah uang yang beredar untuk mengendalikan laju inflasi. 
 Membuat kebijakan keuangan internasional, yaitu segala kebijakan di 
bidang keuangan yang berkaitan dengan dunia internasional. Misalnya 
perdagangan internasional, kerjasama ekonomi dengan negara lain. 
 Adapun beberapa kegiatan pemerintah dalam perekonomian adalah 
sebagai berikut: 
 Menarik pajak langsung dan pajak tidak langsung. 
 Belanja segala kebutuhan pemerintahan dimana dananya berasal dari 
pendapatan negara. 
 Melakukan pinjaman dari luar negeri untuk membantu pembiayaan 
pembangunan dalam negeri. 
 Menyewa tenaga kerja ahli untuk membantu berbagai tugas dan pekerjaan 
pemerintah. 
 Menyediakan kebutuhan uang kartal bagi masyarakat. 
Kegiatan pokok masyarakat luar negeri 
 Menyediakan kebutuhan barang tertentu untuk diimpor oleh negara 
lain. 
 Melakukan kegiatan ekspor dan impor dengan negara lain untuk saling 
memenuhi kebutuhan masing-masing negara. 
 Melakukan investasi dengan menyediakan kredit untuk membiayai 
kegiatan pembangunan yang dilakukan pemerintah dan swasta di 
dalam negeri. 
 Masuk ke dalam pasar uang Indonesia sebagai penyalur uang dari luar 
negeri, peminta kredit, dan uang kartal rupiah untuk kebutuhan semua 
cabang perusahaan mereka di dalam negeri. 
 Menjadi media penghubung pasar uang dalam negeri dengan pasar 
uang luar negeri. 
4. Berikut hubungannya 
A. Hubungan dengan rumah tangga 
Perusahaan menghasilkan barang dan jasa yang dapat dikonsumsi 
oleh rumah tangga. 
Perusahaan memberikan sejumlah keuntungan dan penghasilan 
atas balas jasa berupa gaji, sewa, upah, bunga dan sebagainya. 
 
B. Hubungan dengan pemerintah 
Perusahaan menjual hasil produksinya baik berupa barang atau jasa 
kepada pemerintah. 
Perusahaan berkewajiban untuk membayar pajak kepada 
pemerintah. 
 
5. Peran pelaku ekonomi masyarakat luar negeri! 
A. Pengekspor Barang dan Jasa 
Bila kita membutuhkan barang dan jasa dari masyarakat negara lain 
maka negara lain akan mengekspor barang dan jasa yang kita 
butuhkan. Tahukah kalian, bahwa Jepang sebagai negara industri telah 
mengekspor berbagai jenis kendaraan ke negara kita.Kalian tentu 
mengenal merek Yamaha, Suzuki, Honda, Toyota, dan 
Mitsubishi.Sekarang Cinapun tidak mau ketinggalan. Banyak motor 
yang diekspornya dengan merek Sanex, Tosa, Jialing, dan Beijing. 
Selain kendaraan, barang yang diekspor ke Indonesia adalah makanan, 
minuman, alat hiburan (TV, video, dan radio), pakaian, alas kaki, dan 
lainlain. 
 
B. Pengimpor Barang dan Jasa 
Bila masyarakat luar negeri membutuhkan barang dan jasa dari negara kita 
maka mereka akan mengimpor barang dan jasa yang mereka butuhkan. 
Pada umumnya masyarakat luar negeri mengimpor barang kerajinan dari 
Indonesia, seperti ukiran Jepara, kerajinan rotan, pakaian, alas kaki, 
peralatan elektronik, kertas, minyak sawit, dan lain-lain.Adapun contoh 
jasa yang mereka impor dari negara kita adalah dengan mendatangkan 
grup-grup kesenian atau artis-artis Indonesia untuk menghibur mereka. 
 
C. Pengekspor Faktor-Faktor Produksi 
Bila negara kita membutuhkan faktor-faktor produksi dari negara lain, 
seperti bahan baku, tenaga kerja, modal, dan pengusaha (kewirausahaan) 
maka negara lain akan mengekspornya ke Indonesia. Faktor produksi yang 
banyak diekspor ke Indonesia adalah faktor produksi modal karena 
Indonesia memang sangat kekurangan modal. 
 
D. Pengimpor Faktor-Faktor Produksi 
Bila negara lain membutuhkan faktor-faktor produksi dari negara kita 
maka mereka akan mengimpornya dari negara kita. Faktor-faktor produksi 
yang paling banyak mereka impor dari negara kita adalah faktor produksi 
alam dan tenaga kerja.Contoh faktor produksi alam yang mereka impor 
adalah karet, minyak bumi, timah, tembaga, aluminium, tembakau, dan 
lainlain. 
 
E. Mitra Kerja Sama Ekonomi 
Kerja sama ekonomi antarnegara amat diperlukan untuk memajukan 
kehidupan ekonomi. Oleh karena itu, masyarakat luar negeri merupakan 
mitra kerja sama yang baik untuk memajukan ekonomi. Kerja sama 
dengan masyarakat luar negeri meliputi hal-hal berikut. 
o Produksi, di sini dibahas masalah standar kualitas dan jumlah produksi 
barang tertentu, seperti minyak. Contohnya, kerja sama ekonomi yang 
tergabung dalam OPEC (Organization of Petroleum Exporting 
Countries). 
o Perdagangan dan tarif, kerja sama ini membahas masalah perdagangan 
dan tarif dengan tujuan memperlancar arus distribusi barang 
antarnegara. Contohnya, kerja sama ekonomi yang tergabung dalam 
WTO (World Trade Organization). 
o Perburuhan, kerja sama di bidang perburuhan bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan para pekerja, seperti kerja sama yang tergabung dalam 
ILO. 
 
 
A.  Teknik tes Soal essay : 
Kriteria Penilaian : 
 86 – 100 : sangat baik 
 80 – 85 : baik 
 76– 80  : cukup baik 
 60 – 75  : kurang baik 
Rubrik penilaian : 
Angka 86 – 100  : jika jawaban benar, lengkap dan sesuai 
Angka 80 – 85 : jika jawaban benar dan sesuai namun belum lengkap 
Angka 76 – 80 : jika jawaban benar 
Angka 60 – 75 : jika jawaban sesuai 
 
1. Tes Lisan  
Observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan. 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Jumla
h 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
 
Lembar Penilaian Pengetahuan (kognitif) 
2. Tes tertulis (Uraian) 
A. Pertanyaan  
1.  Sebutkan siapa saja pelaku kegiatan ekonomi? 
2. Sebutkan faktor produksi apa saja yang disediakan Rumah Tangga 
Konsumsi? 
3.  Jelaskan peran pemerintah sebagai pengatur dalam kegiatan ekonomi? 
4.  Sebutkan 2 kegiatan yang dilakukan Rumah Tangga Produksi? 
5.  Jelaskan hubungan antara Masyarakat Luar Negeri dengan Rumah 
Tangga Konsumsi! 
B. Jawaban : 
1. Pelaku-pelaku kegiatan ekonomi: 
 Rumah Tangga Konsumsi (RTK) 
 Rumah Tangga Produksi (RTP) 
 Pemerintah 
 Masyarakat Luar Negeri 
2. Faktor-faktor produksi: 
 Sumber Daya Alam (tanah,bangunan/ruko) 
 Tenaga Kerja 
 Modal 
 Skill 
3. Peran pemerintah sebagai pengatur: 
Pemerintah mengatur lalu lintas perekonomian dalam negeri untuk 
menjaga stabilitas ekonomi dan mencegah terjadinya kekacauan, serta 
hal -hal yang dapat menimbulkan kerugian bagi rakyat banyak. Hal ini 
dapat dilakukan dengan dengan membuat undang-undang,melakukan 
pengawasan, serta menetapkan kebijakan fiskal dan moneter. 
4. Kegiatan Rumah Tangga Produksi: 
 Menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan permintaan pasar 
 Membayar sewa tempat yang digunakan untuk usaha produksi 
5.   Hubungan antara Masyarakat Luar Negeri dengan Rumah Tangga 
Konsumsi: 
Negara-negara lain (dunia internasional) menyediakan barang dan jasa 
untuk kepentingan rumah tangga konsumsi yang dilakukan pada di 
pasar luar negeri,dari pasar luar negeri masuk ke dalam pasar barang 
dalam negeri seh ingga produk yang dihasilkan dapat dibeli oleh 
rumah tangga. Sehingga dari transaksi jual beli tersebut negara lain 
mendapat keuntungan/laba. 
Keterangan : 
 Skor per-item = 20 
 Nilai   = 20 x 5 
 = 100 
Kriteria Penilaian : 
 86 – 100 : sangat baik 
 80 – 85 : baik 
 76– 80  : cukup baik 
 60 – 75  : kurang baik 
Rubrik penilaian : 
Angka 86 – 100  : jika jawaban benar, lengkap dan sesuai 
Angka 80 – 85 : jika jawaban benar dan sesuai namun belum lengkap 
Angka 76 – 80 : jika jawaban benar 
Angka 60 – 75 : jika jawaban sesuai 
3. Tes Lisan  
Observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan. 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Jumla
h 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Catatan : 
1. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 
100 x 5 = 500 
2. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 400 : 5 =   
80 
3. Kode nilai / predikat : 
80 – 100 = Sangat Baik (SB) 
60 – 80 = Baik (B) 
40 – 60 = Cukup (C) 
20–  40 = Kurang (K) 
0-20 = Sangat Kurang Baik  
Format di atas dapat diubah atau ditambah sesuai dengan aspek perilaku 
yang ingin dinilai. 
Lampiran 3 
A. Lembar penilaian psikomotork (keterampilan) 
1. Penilaian untuk kerja  
Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 
Sangat  
Baik  
(100) 
Baik  
(75) 
Kurang  
Baik  
(50) 
Tidak  
Baik  
(25) 
1 
Kesesuaian respon 
dengan pertanyaan 
    
2 
Keserasian pemilihan 
kata 
    
3 
Kesesuaian penggunaan 
tata bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 
 
2. Penilaian diskusi  
Instrument penilaian  
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab     
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
pertanyaan 
3 Kemampuan mengolah kata     
4 
Kemampuan menyelesaikan 
masalah 
    
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
    Sepetember   2018 
Mengetahui, 
Guru pamong      Mahasiswa PPL 
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